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ABSTRAK 

 
Nama                 : Rina Pratiwi 

NIM : 170201203 

Fakultas/Prodi    : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama 

Islam 

Judul    : Dampak Pernikahan pada Masa Studi terhadap 

Perkuliahan Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Ar-Raniry 

Tebal Skripsi       :    102 halaman 

Pembimbing I    : Dr. Muslim Razali, S.H., M.Ag 

Pembimbing II   : Realita, S.Ag., M.Ag 

Kata Kunci        : Dampak, Pernikahan, Perkuliahan. 

 

Menikah muda di kalangan mahasiswa menjadi fenomena yang 

menarik perhatian untuk didalami baik dilihat dari segi akademik, 

psikologi dan finansial. Hal ini, tidak sedikit menuai permasalahan 

yang dapat berdampak positif maupun negatif terhadap perkuliahan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pernikahan 

mahasiswa PAI yang berdampak kepada kegiatan perkuliahan baik 

dampak positif maupun negatif serta upaya yang dilakukan oleh 

mahasiswa PAI yang telah menikah untuk menghadapi dampak 

negatif pernikahan di masa studi. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian 

lima orang mahasiswa PAI angkatan 2016-2017 yang sudah 

menikah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan Interview (wawancara). Adapun hasil penelitian ini mengenai 

dampak positif dari pernikahan pada masa studi yaitu, dari segi 

akademik mereka lebih terbantu dalam menyelesaikan tugas-tugas 

perkuliahan dan mahasiswa terbantu dalam hal transportasi. Dari 

segi psikologi mereka lebih bersemangat, semakin terpacu 

menyelesaikan perkuliahan dan merasa lebih nyaman menjalani 

perkuliahan. Selain itu, mereka tidak merasa tertekan, tidak merasa 

sulit berkonsentrasi, tidak mempengaruhi tingkat keaktifan dan 

indeks prestasi yang mereka dapatkan di perkuliahan. Dari segi 

finansial, mereka terbantu dengan adanya peran suami saat 

membantu membiayai SPP. Dampak negatif dari pernikahan pada 

masa studi yaitu, mereka memerlukan waktu yang lebih lama dalam 



vi 

menyelesaikan perkuliahan, disebabkan karena mengambil cuti saat 

melahirkan.Upaya yang dilakukan oleh mahasiswa PAI yang telah 

menikah untuk menghadapi dampak negatif pernikahan di masa studi 

yaitu, dari segi akademik mereka berusaha mengatur waktu sebaik 

mungkin antara perkuliahan dan rumah tangga. Dari segi psikologi, 

lebih mencoba pada menumbuhkan rasa percaya diri, memotifasi diri 

untuk terus bersemangat menjalani perkuliahan. Selain itu juga 

membangun komunikasi yang  baik dengan pasangan dan berusaha 

patuh serta taat pada perkataan baik pasangan dalam usaha menjaga 

keharmonisan rumah tangga. Dari segi finansial terlihat upaya yang 

dilakukan mahasiswa yang telah menikah tidak ada. 
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. 

yang masih memberikan nafas kehidupan dan kesempatan, 

serta shalawat dan salam untuk junjungan besar Nabi 

Muhammad Saw. Alhamdulillaah penulis dapat 

menyelesaikan pembuatan skripsi ini dengan judul “Dampak 

Pernikahan Pada Masa Studi Terhadap Perkuliahan 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN-Ar-Raniry”. 

Penulisan skripsi ini diajukan, yakni sebagai karya tulis 

ilmiah untuk menyelesaikan program studi Strata-1 pada 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, Banda Aceh. 

Penulis menyadari bahwa selesainya skripsi ini tidak lupa 

disertai do’a dan kesungguhan diri, kerja keras, bantuan, 

bimbingan serta motivasi dari berbagai pihak. Penulis 

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas bantuan 

ini, dan lebih khusus ucapan terimakasih penulis ucapkan 

kepada: 

1. Dr. Muslim Razali, S.H., M.Ag. selaku Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh. 



viii 

2. Marzuki, S.Pd.I., M.S.I. selaku ketua program studi 

yang telah memberikan kemudahan bagi mahasiswa 

dalam upayanya untuk dapat melaksanakan sidang. 

3. Dr. Muslim Razali, S.H., M.Ag. selaku pembimbing I 

yang telah memberikan bimbingan, pengarahan, saran, 

ilmu, waktu serta motivasinya kepada penulis sehingga 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

4. Realita, S.Ag., M.Ag. selaku pembimbing II yang telah 

meluangkan waktunya di tengah kesibukan dan sangat 

mendorong serta memotivasi penulis untuk percaya diri 

dan sungguh-sungguh dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Untuk yang tercinta dan teristimewa yakni, ibu Sri Dewi 

yang telah membesarkan penulis dengan penuh kasih 

sayang dan kesabaran serta pengorbanan. Terimakasih 

atas setiap cinta, do’a restu dan dukungannya berupa 

materi, motivasi, nasehat yang ibu berikan bagi penulis. 

Untaian do’a penuh cinta penulis panjatkan untuk ibu, 

dan tak lupa pula do’a untuk alm. bapak semoga 

khusnul khotimah dan tenang disana. Semoga ini dapat 

menjadi sebuah kebanggaan untuk orang tua. 

6. Untuk yang tersayang adik-adik penulis yakni, adik 

Reza, adik Varis dan adik Vita serta nenek tercinta 

Fatemi dan Rubinah. Terimakasih atas do’a dan 

dukungan yang telah kalian berikan kepada penulis. 



ix 

Semoga panjang umur dan diberikan keberkahan 

usianya serta sehat selalu aamiin. 

7. Untuk sahabat terbaik yakni, Desi, Ayu, Nana, Vyvy, 

Sari dan Nelly terimakasih atas ketulusan cinta, 

dukungan dan motivasi hingga saat ini. 

8. Untuk teman-teman prodi PAI angkatan 2017 

khususnya Barlinti, Afifah dan kak Putri Anjani serta 

kakak leting 2016 kak Endang, kak Khilya, kak Nurul 

dan kak Fica terimakasih atas do’a dan partisipasi kalian 

untuk penulis. 

Penulis sangat menyadari di dalam penulisan ini masih 

banyak terdapat kekurangan-kekurangan. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati penulis sangat mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun untuk memperbaiki skripsi 

ini. 

Semoga Allah SWT. melimpahkan rahmat dan karunia-

Nya serta membalas kebaikan semua pihak yang telah 

membantu penulis dalam penyusunan  skripsi ini. Akhir kata, 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan 

khususnya bagi pembaca.  

Banda Aceh, Februari 2021  

Penulis, 

 

Rina Pratiwi 



x 

DAFTAR ISI 

      Halaman 

HALAMAN SAMPUL JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 

HALAMAN PENGESAHAN SIDANG 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN 

ABSTRAK ...........................................................................  v 

KATA PENGANTAR ........................................................  vi 

DAFTAR ISI .......................................................................  vii 

DAFTAR TABEL ...............................................................  ix 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................  xi 

BAB I: PENDAHULUAN    

A. Latar Belakang ...........................................................  1 

B. Rumusan Masalah ......................................................  3 

C. Tujuan Penelitian .......................................................  3 

D. Manfaat Penelitian .....................................................  4 

E. Penjelasan Istilah ........................................................  4 

BAB II: LANDASAN TEORI     

A. Pernikahan ..................................................................  7 

B. Perkuliahan.................................................................  15 

C.  Problematika Pernikahan pada Masa Studi ................  21 

BAB III: METODE PENELITIAN   

A. Desain Penelitian ........................................................  26 

B. Lokasi Penelitian ........................................................  27 

C. Waktu Penelitian ........................................................  27 

D. Metode Penentuan Sampel atau Subyek  

Penelitian ....................................................................  27 

E. Jenis dan Sumber Data ...............................................  29 

F. Metode Pengumpulan Data ........................................  30 

G. Instrumen Penelitian ..................................................  31 

H. Tekhnik Analisis Data ................................................  32 

I. Tekhnik Keabsahan Data ...........................................  34 



xi 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian ..........................................................  38 

1. Dampak Positif Pernikahan di Masa Studi 

terhadap Perkuliahan Mahasiswa PAI ..................  43 

2. Dampak Negatif Pernikahan di Masa Studi  

terhadap Perkuliahan Mahasiswa PAI ..................  47 

3. Upaya yang Dilakukan oleh Mahasiswa PAI  

yang telah Menikah untuk Menghadapi  

Dampak Negatif Pernikahan di Masa Studi ..........  56 

B. Pembahasan Penelitian ...............................................  60 

1. Dampak Positif Pernikahan di Masa Studi  

terhadap Perkuliahan Mahasiswa PAI ..................  60 

2. Dampak Negatif Pernikahan di Masa Studi 

terhadap Perkuliahan Mahasiswa PAI ..................  65 

3. Upaya yang Dilakukan oleh Mahasiswa PAI  

yang telah Menikah untuk Menghadapi  

Dampak Negatif Pernikahan di Masa Studi ..........  69 

BAB V: KESIMPULAN   

A. Kesimpulan ................................................................  71 

B. Saran ..........................................................................  72 

DAFTAR KEPUSTAKAAN ..............................................  73 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

BIOGRAFI PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 

 

DAFTAR TABEL 

 

3.1 Jumlah Mahasiswa PAI Angkatan 2016-2017 ...............  29 

3.2 Subyek Penelitian ...........................................................  30 

3.3 Indikator instrumen pedoman interview ........................  34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 :  Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 

Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian dari Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 

Lampiran 3 :  Surat Keterangan Selesai Penelitian 

Lampiran 4 :  Daftar Pedoman wawancara dengan 

Mahasiswi yang telah Menikah 

Lampiran 5 :  Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 6 :  Dafftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah suatu jalan untuk menempuh 

kehidupan bersama dalam pergaulan sempurna yang diridhai  

Allah SWT. sehingga terwujudnya rumah tangga yang 

mengharapkan sakinah mawaddah warahmah. Pernikahan 

juga diatur dalam Undang-Undang pemerintahan yakni 

seorang pria dan wanita sebagai suami dan istri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan menjadi unsur penting 

dalam kehidupan bangsa untuk mendapatkan cinta kasih dan 

jalan meneruskan keturunan. 1 

Oleh karena itu, sebelum seseorang  memutuskan untuk 

memasuki jenjang pernikahan mereka harus memenuhi 

persyaratan dan persiapan yang cukup, seperti kedewasaan 

fisik dan mental, kesiapan lahir dan batin, sosial dan bahkan 

ekonomi yang menjadi modal untuk menjalani kehidupan 

bersama. Hal ini menjadi pertimbangan yang penting sebelum 

memutuskan untuk menikah. Lain dari pada itu, kepandaian 

______________ 
1 Nur Aini Hanifah, “Problematika Pernikahan Mahasiswi (Studi 

Kasus Empat Mahasiswi Bimbingan dan Konseling Islam Institut Agama 

Islam Negeri Purwokerto)”, Skripsi,  (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018), 

hal. 1. 
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mengatur waktu atau membagi waktu diperlukan juga untuk 

seseorang yang memutuskan untuk menikah. Karena dalam 

keadaan yang berbeda mereka dihadapkan dengan berbagai 

problematika yang baru pula untuk mengatur kehidupannya. 

Seseorang akan hidup bersama dengan orang lain yang 

mempunyai latar belakang berbeda seperti, ayah, ibu, dan 

keluarganya. Dengan itu, mereka harus melakukan 

penyesuaian baru dengan saling melengkapi dan menerima apa 

adanya demi tercapainya rumah tangga bahagia.2 

Dari studi pendahuluan yang dilakukan, terungkap 

bahwa keputusan untuk menikah muda karena memang sudah 

dikenalkan dari kecil, kemampuan calon suaminya dan karena 

menikah itu merupakan ibadah. Alasan lainnya karena melihat 

kedalaman imu agama yang dimiliki calon suaminya serta 

sugesti dalam diri bahwa menikah tidak menggangu 

perkuliahan. Mereka menikah dalam kisaran usia 17-20 tahun 

dan setelah menikah mereka masih memiliki target untuk 

berkarir meskipun sudah memiliki suami yang mapan.3  

______________ 
2 Rosyid Abdul Jamil,  “Pengaruh Problematika Mahasiswa 

Menikah terhadap Aktivitas Belajar Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta”, Skripsi,  (Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016. 

3 Tiana Silvani,  “Perencanaan Karir pada Mahasiswi Menikah 

(Studi Kasus terhadap Tiga Mahasiswi di UPI)”, Skripsi, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), hal.3.  
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Jumlah mahasiswa yang telah menikah dibandingkan 

yang belum menikah memang sangatlah kecil. Namun, 

menikah muda di kalangan mahasiswa menjadi fenomena 

yang menarik perhatian untuk didalami baik dilihat dari segi 

motivasi, religi, psikologi, sosial maupun akademik. Bagi 

sebagian mahasiswa menikah muda bukan menjadi pilihan 

prioritas. Bagi sebagian yang lain menikah muda menjadi 

pilihan sebagai solusi atas masalah yang dihadapinya, apalagi 

masalah internal.  

Dalam fenomena ini mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan khususnya Program Studi Pendidikan Agama Islam 

menjadi hal yang menarik untuk diteliti. Dengan status masih 

aktifnya mereka menempuh pendidikan hingga akhirnya 

memutuskan menikah pada saat yang bersamaan. Untuk itu 

mereka tentunya harus dapat membagi waktu dalam belajar, 

mengerjakan tugas dan mengurus keluarga. Supaya kegiatan 

tidak berantakan semua harus diatur dengan waktu dan cara 

yang tepat. Belajar merupakan kegiatan yang harus dilakukan 

seseorang untuk mencapai cita-citanya sedangkan kemauan 

keras merupakan modal untuk menggapai cita-cita. Karena itu 

belajar harus terus dilakukan walaupun sudah menikah. 

Namun mengatur rumah tangga juga harus diperhatikan agar 

rumah tangga terkendali dan tetap harmonis. Dengan 

demikian, mahasiswa yang telah menikah di masa studi 
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memiliki peran lebih besar dari mahasiswa yang belum 

menikah . Fakta juga menunjukkan bahwa banyak mahasiswa 

PAI yang menikah di masa studi mengalami banyak tantangan 

dan permasalahan, diantaranya adalah tidak dapat 

menyelesaikan studi dengan cepat. 

Melihat fenomena ini peneliti bermaksud untuk 

mendalami dengan berbagai dampak yang terjadi ketika 

pernikahan dilakukan mahasiswa saat sedang menempuh 

jenjang pendidikan.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dampak positif pernikahan di masa studi 

terhadap perkuliahan mahasiswa PAI? 

2. Bagaimana dampak negatif pernikahan di masa studi 

terhadap perkuliahan mahasiswa PAI? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh mahasiswa PAI 

yang telah menikah untuk menghadapi dampak negatif 

pernikahan di masa studi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui dampak positif pernikahan di masa 

studi terhadap perkuliahan mahasiswa PAI 
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2. Untuk mengetahui dampak negatif pernikahan di masa 

studi terhadap perkuliahan mahasiswa PAI 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh 

mahasiswa PAI yang telah menikah untuk menghadapi 

dampak negatif pernikahan di masa studi.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah untuk 

pengembangan pemahaman mengenai pernikahan, 

terutama pada masa sedang menempuh kuliah dan 

dampaknya. Sehingga diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran dari penulis dan membuka 

wawasan pembaca dalam menyikapi fenomena seperti 

ini. 

2. Secara praktis penelitian ini dilakukan untuk memenuhi 

persyaratan akademik dalam menyelesaikan pendidikan 

S1 Pendidikan Agama Islam. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Dampak 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak berarti 

benturan, pengaruh yang kuat mendatangkan akibat (baik 

negatif maupun positif).4 Dampak pernikahan adalah hal yang 

______________ 
4 https://kbbi.web.id/dampak.html, diakses pada 7 Februari 2021. 

https://kbbi.web.id/dampak.html
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terjadi setelah pernikahan dilakukan yang dapat berpengaruh 

bagi suami dan istri. 

2. Pernikahan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nikah adalah 

ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan 

ketentuan hukum dan ajaran agama. Pernikahan berarti hal 

(perbuatan) nikah.5 

Wahbah Az-Zuhaili, nikah adalah sebuah akad yang 

telah ditetapkan oleh Syari’at yang berfungsi untuk 

memberikan hak kepemilikan bagi laki-laki untuk bersenang-

senang dengan perempuan, dan menghalalkan seorang 

perempuan bersenang-senang dengan lelaki.6 

3. Prestasi Belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah 

hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan 

dan sebagainya), sedangkan belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui 

mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan oleh guru.7 

______________ 
5 https://kbbi.web.id/nikah.html, diakses pada 8 Februari 2021. 

6 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, jilid 9, Terj. Abdul 

Hayyie Al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hal. 39. 

7 https://kbbi.web.id/prestasi.html, diakses pada 8 Februari 2021. 

https://kbbi.web.id/nikah.html
https://kbbi.web.id/prestasi.html
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Menurut Muhammad  Fathurrahman sebagaimana 

dikutip dari buku prestasi belajar karya Moh. Zaiful 

Rosyid,dkk., prestasi  belajar merupakan gabungan dari dua 

kata, yaitu “prestasi” dan “belajar”. Pada setiap kata tersebut 

mempunyai makna tersendiri. Prestasi dapat diartikan sebagai 

hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah 

dilakukan.8 Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah IP (indeks prestasi) yang diperoleh mahasiswa, 

dilihat dari sebelum menikah dan setelah menikah. 

4. Mahasiswa 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa 

berarti orang yang belajar di Perguruan Tinggi.9 Pengertian 

mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No. 30 tahun 1990 

adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan 

tinggi tertentu. Menurut Sarwono sebagaimana dikutip dari 

buku Mahasiswa dan Dinamika Dunia Kampus karya Harun 

Gafur, mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi 

terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan 

batas usia 18-30 tahun. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

adalah status yang disandang oleh seseorang karena 

hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkan 

______________ 
8 Moh. Zaiful Rosyid, dkk, Prestasi Belajar, (Batu: Literasi 

Nusantara, 2019), hal. 5. 

9 https://kbbi.web.id/mahasiswa.html, diakses pada 8 Februari 2021. 

https://kbbi.web.id/mahasiswa.html
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menjadi calon-calon intelektual.10 Dalam penelitian ini 

mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiswa yang telah 

menikah pada masa studi di khususkan untuk mahasiswa 

angkatan 2016-2017. 

 

______________ 
10 Harun Gafur, Mahasiswa dan Dinamika Dunia Kampus, 

(Bandung: Rasi Terbit, 2015), hal. 17-18. 
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BAB II 

DAMPAK PERNIKAHAN PADA MASA STUDI 

TERHADAP PERKULIAHAN MAHASISWA 

 

A. Konsep Pernikahan dalam Islam 

1. Pengertian Nikah 

Wahbah Az-Zuhaili, nikah adalah sebuah akad yang 

telah ditetapkan oleh Syari’at yang berfungsi untuk 

memberikan hak kepemilikan bagi laki-laki untuk bersenang-

senang dengan perempuan, dan menghalalkan seorang 

perempuan bersenang-senang dengan lelaki. Maksudnya, 

pengaruh akad ini pada lelaki adalah memberi hak 

kepemilikan secara khusus, maka lelaki lain tidak boleh 

memilikinya. Sedangkan pengaruhnya kepada perempuan 

adalah sekadar menghalalkan bukan memiliki hak secara 

khusus. Oleh karenanya, boleh dilakukan poligami, sehingga 

hak kepemilikan suami merupakan hak seluruh istrinya. 1  

مِنۡهَا   وَخَلقََ  حِدةَٖ  وََٰ نَّفۡسٖ  ن  م ِ خَلَقكَُم  ٱلَّذِي  رَبَّكُمُ  ٱتَّقوُاْ  ٱلنَّاسُ  َٰٓأيَُّهَا  يََٰ

تسََآَٰءَلوُنَ   ٱلَّذِي   َ ٱللََّّ وَٱتَّقوُاْ  وَنسَِآَٰءاۚٗ  ا  كَثِيرا مِنۡهُمَا رِجَالٗا  وَبَثَّ  زَوۡجَهَا 

َ كَانَ عَليَۡكُمۡ رَقِ  ا   بِهۦِ وَٱلۡۡرَۡحَامَۚٗ إِنَّ ٱللََّّ  يبا

Artinya:  “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-

mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang 

satu, dan darinya Allah menciptakan istri-nya; dan 

dari keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki 

______________ 
1 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, jilid 9, Terj. Abdul 

Hayyie Al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hal. 39. 
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dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 

kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesunggunya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QS. 

An-Nisa’:1)2 

Dijelaskan pula dalam QS. Ar-Rum:21 yang berbunyi:  

إلََِهَۡا وَمِنۡ   ل تَِسۡكُنُوٓاْ  زۡوََٰجٗا 
َ
أ نفُسِكُمۡ 

َ
أ ِنۡ  م  لَكُم  خَلقََ  نۡ 

َ
أ ءَايََٰتهِۦِٓ 

رُونَ   َٰلكَِ لَأٓيََٰتٖ ل قَِوۡمٖ يَتَفَكَّ ًۚ إنَِّ فِِ ذَ ةٗ وَرحََۡۡة  وَدَّ  ٢١وجََعَلَ بيَنَۡكُم مَّ
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu 

dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 

d i  a n a t a r a m u  r a s a  k a s i h  d a n  s a y a n g . 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

y a n g  b e r p i k i r ” .  ( Q S .  A r - R u m : 2 1 ) 3 

Dijelaskan pula dalam QS. An-Nur:32 yang berbunyi:  

إنِ   وَإِمَائٓكُِمًۡۚ  عِبَادِكُمۡ  مِنۡ  لحِِيَن  َٰ وَٱلصَّ مِنكُمۡ  يََٰمَََٰ 
َ
ٱلۡۡ نكِحُواْ 

َ
وَأ

ُ وََٰسِعٌ  ُ مِن فَضۡلهِِۗۦ وَٱللََّّ  ٣٢عَليِمٞ  يكَُونوُاْ فُقَرَاءَٓ يُغۡنهِِمُ ٱللََّّ
Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih 

membujang diantara kamu, dan juga orang-orang 

yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu 

yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, 

Allah akan memberi kemampuan kepada mereka 

dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas 

______________ 
2 QS. An-Nisa’:1 

3 QS. Ar-Rum:21 
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(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. An-

Nur:32)4 

Dijelaskan pula dalam QS. Al- Fatir:11 yang berbunyi:  

وَمَا   زۡوََٰجٗاًۚ 
َ
أ جَعَلَكُمۡ  ثُمَّ  نُّطۡفَةٖ  مِن  ثُمَّ  ترَُابٖ  ِن  م  خَلقََكُم   ُ وَٱللََّّ

نثَََٰ وَلَ 
ُ
رٖ وَلَ ينُقَصُ  تََۡمِلُ مِنۡ أ عَمَّ رُ مِن مُّ مِهًِۦۚ وَمَا يُعَمَّ

 تضََعُ إلَِّ بعِلِۡ
ِ يسَِيرٞ   َٰلكَِ عََلَ ٱللََّّ ٍۚ إنَِّ ذَ  ١١مِنۡ عُمُرهِۦِٓ إلَِّ فِِ كتََِٰب 

Artinya: “Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian 

dari air mani, kemudian Dia menjadikan kamu 

berpasang-pasangan (laki-laki dan perempuan). 

Tidak ada seorang perempuanpun yang mengandung 

dan melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-

Nya. Dan tidak dipanjangkan umur seseorang dan 

juga tidak pula dikurangi umurnya, melainkan 

(sudah ditetapkan) dalam kitab (Lauh Mahfuzh). 

Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi 

A l l a h . ”  ( Q S .  A l -  F a t i r : 1 1 ) 5 

Dijelaskan pula dalam QS. An-Nahl:72 yang berbunyi:  

وهَُم   نكِرَةٞ  مُّ قلُوُبهُُم  بٱِلۡأٓخِرَةِ  يؤُۡمِنُونَ  لَ  ِينَ  فٱَلََّّ وََٰحِدًٞۚ  إلََِٰهٞ  إلََِٰهُكُمۡ 
ونَ   سۡتَكۡبُِِ  ٢٢مُّ

Artinya: “Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami 

atau istri) dari jenis kamu sendiri, menjadikan anak 

dan cucu bagimu dari  pasanganmu,  ser ta 

memberimu rezeki dari yang baik-baik. Mengapa 

______________ 
4 QS. An-Nur:32 

5 QS. Al- Fatir:11 
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mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari 

n i k m a t  A l l a h ? . ”  ( Q S .  A n - N a h l : 7 2 ) 6 

Anjuran untuk menikah juga disebutkan dalam Hadits 

Riwayat Bukhari: 5063 yang berbunyi: 

إِلَ ب ي وْ تِ أَزْوَاجِ    لَا ثَةُ رَهْطٍ: جاَءَ ثَ  قَالَ  رَضِيَ الُله عَنْه    عَنْ أَنَسِ بْنِ مَا لِكِ 
النَّبِيِ  لُوْنَ ،يَسْأَ   صلى الله عليه وسلمالنَّبِيِّ   عِبَادَةِ  تَقَالُّوْهاَ،  ، صلى الله عليه وسلم  عَنْ  كَأَنَّه مْ  أُخْبِر وْا  ا:  فَقَالُوْ   فَلَمَّا 

مْ:  أَحَد ه  ؟ قَدْ غُفِرَ لَه  مَا تَقَدَّ مَ مِنْ ذَنْبِهِ وَمَا تَأَخَّرَ، قَلَ  صلى الله عليه وسلم  وَأَيْنَ نَحْن  مِنَ النَّبِيِّ 
وَقَا أَبَدً،  اللَّيْلَ  أُصَلِّي  فَإِنِّي  أَنَا  وَقَالَ  أَمَّا  أُفْطِر ،  وَلَا  الدَّهْرَ  أَص وْم   أَنَا  آخَر :  لَ 

أَ أَنَا  فَجَ آخَر :  أَبَدً،  أَتَزَوَّج   فَلَا  النِّسَاءَ  اللهه عْتَزِلُ  رَس وْلُ  فَقَالَ: ))    صلى الله عليه وسلم   اءَ  إِلَيْهِمْ 
لَه ، لَكِنِّي    لْت مْ كَذَا وَكَذَا؟ أَمَا وَاللهه إِنِّي لَأَ خْشَا كُمْ اِللهه وَاَتْقَا كُمْ قُ   أَنْت مْ الَّذِيْنَ 

فَلَيْسَ   س نَّتِيْ  عَنْ  رَغِبَ  فَمَنْ  النِّسَاءَ،  وَأَتَزَوَّج   وَأَرْقُد ،  وَأُصَلِّي  وَأُفْطِر ،  أَص وْم  
                                              [    ٥٠٦٣((. ]رواه البخاري:   مِنِّي

Artinya: “Dari Anas bin Malik ra. ia berkata, “Ada tiga orang 

mendatangi rumah para istri Nabi Saw. mereka 

menanyakan tentang ibadah Nabi Saw. ketika 

mereka diberitahu tentang ibadah beliau seakan-

akan mereka menganggap sedikit ibadahnya, mereka 

berkata, ‘kalau begitu, dimana posisi kita dibanding 

Nabi Saw.? Sedangkan beliau telah diampuni apa 

yang telah lalu dan yang akan datang?’ Salah 

seorang dari mereka berkata, ‘Sungguh, aku akan 

shalat malam selama-lamanya.’ Kemudian yang lain 

berkata , ‘Kalau aku, akan berpuasa Dahr (setahun 

penuh) dan aku tidak akan berbuka. ‘Dan yang lain 

lagi berkata, ‘ Aku akan menjauhi wanita dan tidak 

akan menikah selama-lamanya.’ Maka Rasulullah 

______________ 
6 QS. An-Nahl:72 
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Saw. mendatangi mereka seraya bertanya, ‘ Apakah 

kalian yang mengatakan begini dan begitu. Ada pun 

aku, demi Allah, adalah orang yang paling takut 

kepada Allah diantara kalian juga paling bertakwa. 

Namun aku berpuasa dan juga berbuka, aku shalat 

malam dan juga tidur serta menikahi wanita. 

Barangsiapa yang benci Sunnahku, maka bukanlah 

dari golonganku.” (HR. Al-Bukhari:5063) 7 

Sutaji menjelaskan, di Indonesia masalah pernikahan 

atau perkawinan telah diatur melalui UU No. 1 Tahun 1974. 

Dalam pasal 1 (satu)  UU No. 1 Tahun 1974 disebutkan bahwa 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Orang (Laki-laki dan perempuan) yang bukan makhram 

dan menghalalkannya keduanya untuk berhubungan suami 

istri dengan lafal nikah atau sejenisnya dalam rangka untuk 

membentuk rumah tangga yang bahagia dan sejahtera. Serta 

tunduk pada peraturan atau perundangan yang berlaku pada 

suatu Negara atau pemerintahan, untuk membuktikan bahwa 

seseorang itu telah menikah secara resmi atau tidak. Maka 

______________ 
7 Imam Az-Zabibidi, Mukhtashar Shahih Bukhari, (Jakarta: Ummul 

Qura, 2016), hal. 789. 
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setiap pasangan suami istri mendapatkan tanda bukti berupa 

surat nikah dari KUA.8 

2. Hukum Menikah  

Segolongan fuqaha, yakni jumhur, berpendapat bahwa 

nikah itu sunnat hukumnya. Golongan Zhahiri berpendapat 

bahwa nikah itu wajib. Sedang para ulama Maliki 

muta’akhkhirin berpendapat bahwa nikah itu wajib untuk 

sebagian orang, sunnat untuk sebagian yang lainnya dan 

mubah untuk segolongan yang lain lagi. Demikian itu menurut 

mereka, ditinjau berdasarkan kekhawatiran terhadap 

kesusahan (kesulitan) dirinya.9  

Hukum menikah telah diatur dalam agama yang dibagi 

menjadi beberapa, seperti yang dijelaskan Abdul Rahman 

Ghazaly, dalam bukunya Fiqh Munakahat, yaitu:10 

a). Wajib  

Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan 

kemampuan untuk kawin dan di khawatirkan akan tergelincir 

pada perbuatan zina seandainya tidak kawin, maka hukum 

melakukan perkawinan  bagi orang tersebut adalah wajib. Hal 

ini didasarkan pada pemikiran hukum bahwa setiap Muslim 

______________ 
 8 Sutaji, Tajdid Nikah dalam Perspektif Hukum Islam, (Surabaya: 

Jakad Publishing Surabaya, 2018), hal. 21-22. 

9 Ibnu Rusyd, Bidayatu’l Mujtahid, (Semarang: Asy-Syifa’) , hal. 

351. 

10Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2003), hal. 13-15. 
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wajib menjaga diri untuk tidak berbuat yang terlarang. Jika 

penjagaan diri itu harus dengan melakukan perkawinan, 

sedang menjaga diri itu wajib, maka hukum melakukan 

perkawinan itu pun wajib. 

b). Sunnah 

Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan 

untuk melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak kawin 

tidak di khawatirkan akan berbuat zina, maka hukum 

melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah sunnat. 

Alasan menetapkan hukum sunnat itu ialah dari anjuran Al-

Qur’an seperti tersebut dalam surah An-Nur ayat 32 dan hadits 

Nabi yang diriwayatkan Bukhari  dan Muslim dari Abdullah 

bin Mas’ud yang dikemukakan dalam menerangkan sikap 

agama Islam terhadap perkawinan. 

c). Haram 

Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak 

mempunyai kemampuan serta tanggung jawab untuk 

melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga 

sehingga apabila melangsungkan perkawinan akan 

terlantarkan dirinya dan istrinya, maka hukum melakukan 

perkawinan bagi orang tersebut adalah haram.  

d). Makruh 

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk 

melakukan perkawinan juga cukup mempunyai kemampuan 
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untuk menahan diri sehingga tidak memungkinkan dirinya 

tergelincir berbuat zina sekiranya tidak kawin. Hanya saja 

orang ini tidak mempunyai keinginan yang kuat untuk dapat 

memenuhi kewajiban suami istri dengan baik. 

e). Mubah  

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk 

melakukannya, tetapi apabila tidak melakukannya tidak 

khawatir akan berbuat zina dan apabila melakukannya juga 

tidak akan menelantarkan istri. Perkawinan orang tersebut 

hanya didasarkan untuk memenuhi kesenangan bukan dengan 

tujuan menjaga kehormatan agamanya dan membina keluarga 

sejahtera. Hukum mubah ini juga ditujukan bagi orang yang 

antara pendorong dan penghambatnya untuk kawin itu sama, 

sehingga menimbulkan keraguan orang yang akan melakukan 

kawin, seperti mempunyai keinginan tetapi belum mempunyai 

kemampuan, mempunyai kemampuan untuk melakukan tetapi 

belum mempunyai kemauan yang kuat. 

3. Rukun Nikah 

Ahmad Sarwad, dalam bukunya yang berjudul 

Ensiklopedia Fikih Indonesia jilid 8 tentang Pernikahan11, 

menjelaskan bahwa rukun dalam bahasa Arab bermakna sudut 

pada ruangan, tiang, penyangga dan penegak bangunan, dan 

kadang secara bahasa, rukun juga bermakna: 

______________ 
11 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 8: Pernikahan, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019), hal. 89. 
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وَالَأمْر  الْعَظِيم  ب  الَأقْوَى الْجاَنِ     

Artinya: sisi yang lebih kuat dan perkara yang utama 

Sedangkan secara istilah, rukun sering didefinisikan 

sebagai: 

ماَلَاو ج ودَ لِذَلِكَ الشَّيْءهإِلاَّبِهِ     

Artinya : “apa yang membuat sesuatu tidak akan ada kecuali 

dengannya 

Maksudnya adalah bahwa yang disebut sebagai rukun 

itu adalah pokok dari sesuatu, dimana sesuatu itu menjadi 

tidak ada apabila rukunnya tidak terdapat. Maka yang 

dimaksud dengan rukun nikah adalah bagian-bagian utama 

dalam suatu akad nikah, yang apabila bagian utama itu tidak 

terdapat, maka pernikahan itu menjadi tidak sah.12 Ketika 

menyebutkan hal-hal yang termasuk rukun pernikahan, para 

ulama dari empat mazhab berbeda pendapat:13 

a.  Mazhab Al-Hanafiyah 

Dalam pandangan mazhab Al-Hanafiyah, yang 

termasuk rukun nikah hanya ada satu saja, yaitu: 

1) Ijab kabul atau akad nikah itu sendiri. 

 

 

______________ 
12 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 8: Pernikahan, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019), hal. 89. 

13 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih…,hal. 91-92. 
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b.  Mazhab Al-Malikiyah  

Mazhab Al-Malikiyah menyebutkan bahwa rukun nikah 

itu ada tiga perkara, ketiganya itu adalah: 

1) Wali nikah 

2) Mahallunnikah yaitu suami dan istri 

3) Shighah atau ijab kabul 

c.  Mazhab As-Syafi’iyah 

Mazhab As-Syafi’iyah adalah mazhab yang paling 

banyak menyebutkan jumlah rukun nikah, yaitu empat 

perkara. Keempatnya adalah: 

1) Shighah 

2) Suami dan istri 

3) Dua orang saksi 

4) Wali  

d.  Mazhab Al-Hanabilah 

Mazhab Al-Hanabilah menyebutkan bahwa rukun nikah 

itu ada tiga perkara, yaitu: 

1) Pasangan suami-istri 

2) Ijab 

3) Kabul 

4. Syarat Sah Nikah 

Ahmad Sarwat, dalam bukunya Ensiklopedia Fikih 

Indonesia jilid 8 tentang Pernikahan, menjelaskan agar sebuah 
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akad nikah menjadi sah, maka harus terpenuhi beberapa syarat 

berikut ini:14 

a. Bukan wanita yang haram dinikahi 

Status pengantin perempuan disyaratkan bukan wanita 

yang makhram atau haram dinikahi oleh pengantin laki-laki, 

baik statusnya makhram yang bersifat selamanya (muabbad), 

ataupun yang bersifat sementara (ghairu muabbad). Keduanya 

tidak halal untuk dinikahi. 

b. Ijab kabul untuk selamanya 

Ijab kabul yang diucapkan kedua belah pihak, baik wali 

ataupun suami harus bersifat untuk selamanya, dan tidak 

dibenarkan bila disebutkan hanya berlaku untuk masa tertentu. 

Maka dalam hal ini, nikah mut’ah hukumnya haram, karena 

dalam nikah itu disebutkan bahwa pernikahan hanya akan 

berlaku dalam dua jam saja, atau dalam beberapa hari saja. 

c. Tidak terpaksa 

Disyaratkan dalam sebuah akad nikah, bahwa kedua 

belah pihak tidak boleh melakukan ijab kabul dalam keadaan 

terpaksa atau dipaksa, baik karena diancam mau dibunuh atau 

tidak terjamin keselamatannya. 

d. Penetapan pasangan 

Disyaratkan dalam akad nikah bahwa calon suami dan 

istri harus ditetapkan secara pasti orangnya. Dan tidak 

______________ 
14 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih…, hal. 95-98. 
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dibenarkan dengan hanya disebutkan sifatnya atau kriterianya, 

ataupun status yang sifatnya bisa berlaku untuk beberapa 

orang. Harus ditetapkan orangnya, baik dengan disebutkan 

namanya ataupun ditunjukkan orangnya. 

Maka ijab yang diucapkan oleh wali tidak sah, bila 

tanpa menetapkan orang per-orang. Miisalnya seorang wali 

mengucapkan ijab, “saya nikahkan kamu dengan anak 

perempuanku”. Kalau anak perempuannya hanya ada satu, 

maka hukum akadnya sah. Tetapi kalau anak perempuannya 

ada dua, tiga, empat dan seterusnya maka harus ditetapkan, 

siapa dari sekian banyak anaknya itu yang dinikahkan. 

Penetapan juga bisa dilakukan dengan isyarat, yaitu 

dengan cara ditunjuk langsung kepada orangnya, seperti 

lafadz, “aku nikahkan kamu dengan anakku yang ini”, sambil 

menunjukkan jari kepada anak perempuannya. 

Namun bila ada penyebutan nama dan penunjukkan 

dengan jari ada perbedaan, maka yang dimenangkan yang 

ditunjuk langsung. Seperti seorang wali yang punya dua anak 

gadis, Fatimah dan Zainab, dia mengucapkan lafadz, “aku 

nikahkan kamu dengan anakku yang bernama Fatimah”, tapi 

tangannya menunjuk kepada Zainab bukan Fatimah, maka 

yang sah adalah Zainab yang ditunjukkan dengan jari dan 

bukan Fatimah yang hanya disebut namanya.  
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e. Tidak dalam keadaan ihram 

Disyaratkan bahwa wali atau calon suami yang 

melakukan akad tidak sedang dalam keadaan berihram, baik 

untuk haji ataupun untuk umrah.  

فُسُوقَ   وَلَ  رَفثََ  فَلََ  ٱلَۡۡجَّ  فيِهِنَّ  فرََضَ  فَمَن  عۡلوُمََٰتًٞۚ  مَّ شۡهُرٞ 
َ
أ ٱلَۡۡجُّ 
فَإنَِّ  وَلَ   دُواْ  وَتزََوَّ  ۗ ُ ٱللََّّ يَعۡلَمۡهُ  خَيۡرٖ  مِنۡ  تَفۡعَلوُاْ  وَمَا   ۗ ٱلَۡۡج ِ فِِ  جِدَالَ 

لبََٰۡبِ  
َ
وْلِِ ٱلۡۡ

ُ
َٰٓأ ٰۖ وَٱتَّقُونِ يَ ادِ ٱلتَّقۡوَىَٰ    ١٩٧خَيۡرَ ٱلزَّ

Artinya: “musim haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi. 

Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan 

itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, 

berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam 

masa mengerjakan haji... (Q.S. Al-Baqarah:197).15  

5. Hikmah Menikah 

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan, pernikahan dapat 

menjaga kehormatan diri agar tidak terjerumus ke dalam hal-

hal yang diharamkan. Juga berfungsi untuk menjaga 

komunitas manusia dari kepunahan, dengan terus melahirkan 

dan mempunyai keturunan. Sebagaimana telah diketahui 

bahwasanya pernikahan merupakan bentuk bahu- membahu 

antara suami-istri untuk mengemban beban kehidupan. Juga 

merupakan sebuah akad kasih sayang dan tolong- menolong 

diantara golongan dan penguat hubungan antar keluarga. 

______________ 
15 H. Salim Bahreisy, dkk, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, 

Jilid 1, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2002), hal. 381. 
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Dengan pernikahan itulah berbagai kemaslahatan masyarakat 

dapat diraih dengan sempurna.16 

B.  Perkuliahan 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kuliah berarti sekolah 

tinggi atau sekolah menengah atas; pelajaran yang diberikan 

diperguruan tinggi.17 Menurut Ahmad Taufiq, proses 

pembelajaran di perguruan tinggi yang dikemas dalam bentuk 

kuliah dan kegiatan ilmiah lainnya diarahkan untuk mencapai 

tujuan yang telah dirancang sebelumnya. Ada dua tujuan yang 

saling berkaitan dalam proses pembelajaran. Pertama, tujuan 

perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan dalam 

menyediakan sumber pengetahuan dan pengalaman belajar. 

Kedua, tujuan individual mahasiswa sebagai pembelajar. 

Seharusnya proses yang terjadi dapat mesinkronkan tujuan 

individual dan tujuan lembaga pendidikan. Tujuan lembaga 

pendidikan tinggi adalah sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional.18 

______________ 
16 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, jilid 9, Terj. 

Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hal. 40-41. 

17 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),  hal. 770. 

18 Ahmad Taufiq, “Paradigma Baru Pendidikan Tinggi dan Makna 

Kuliah Bagi Mahasiswa”, Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan,Vol 10 

No.1 (2018), hal. 40, di akses pada 7 Februari 2021 pada http://e-

jurnal.unisda.ac.id/index.php/MADANI/article/download/938/526. 
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Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, pasal 3 disebutkan, pendidikan 

nasional mempunyai fungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.19  

Jadi dapat disimpulkan perkuliahan adalah proses 

pembelajaran formal yang di dalamnya terdapat kegiatan-

kegiatan pembelajaran dan evaluasi. Kegiatan-kegiatan 

pembelajaran tersebut seperti, daftar pertemuan pembelajaran 

(absensi), penugasan terstuktur dan prestasi belajar akademik 

(IP). 

1. Absensi 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, absen berarti tidak 

hadir; tidak masuk (sekolah, kerja dan sebagainya), dan 

absensi berarti ketidakhadiran; daftar yang tidak hadir.20 

Menurut Muhammad Rasywan Rustan, absensi perkuliahan 

______________ 
19 Ahmad Taufiq, “Paradigma Baru Pendidikan Tinggi dan…, hal. 

41. 

20 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 4. 
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merupakan suatu proses pencatatan kehadiran dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam perkuliahan. 

Kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan merupakan salah 

satu komponen yang perlu diperhatikan dan selalu dapat 

dipantau. Kehadiran mahasiswa tersebut juga mempengaruhi 

prestasi dalam kelas.21 

Di UIN Ar-Raniry khususnya di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam, sistem 

absensi masih menggunakan sistem manual dimana saat 

perkuliahan berlangsung,  dosen meminta mahasiswa untuk 

menandatangani lembar absensi sebagai tanda bahwa 

mahasiswa tersebut hadir di mata kuliah yang bersangkutan. 

2. Tugas terstruktur 

Setiawan Try Saputra menjelaskan, tugas terstruktur 

adalah tugas yang diberikan kepada siswa secara terencana, 

yang memuat tujuan pelajaran yang jelas, petunjuk pengerjaan 

dan diberikan secara teratur setiap topik atau setiap unit 

pelajaran yang mengacu pada level atau tingkat kesukaran 

materi pelajaran.22 

______________ 
21 Muhammad Rasywan Rustan, Skripsi: “Rancang Bangun Sistem 

Absensi Mahasiswa Menggunakan Sensor RFID Berbasis Website” 

(Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2019), hal. 13. 

22 Setiawan Try Saputra, Skripsi: “Pengaruh Pemberian Tugas 

Terstruktur terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Diklat Otomotif Dasar 

Siswa Kelas X Tekhnik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta” (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), 2012, hal. 

25, di akses pada 7 Februari 2021 pada http://eprints.uny.ac.id/39213/. 
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Menurut Budiharjo dkk ., dalam pemberian tugas 

terstuktur ini guru sebagai perencana, fasilitator dan evaluator. 

Peran guru sebagai perencana adalah menentukan jenis tugas 

yang harus dikerjakan siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajarannya. Sebagai fasilitator, guru sebagai penyedia 

sarana yang dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan tugas 

tersebut. Sebagai evaluator, guru sebagai pemberi umpan balik 

dan penguatan.23  

3. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Muhammad Fathurrahman menjelaskan, prestasi  

belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu “prestasi” 

dan “belajar”. Pada setiap kata tersebut mempunyai makna 

tersendiri. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh 

karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.24 

Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.25 Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan 

______________ 
23 Setiawan Try Saputra,  Pengaruh Pemberian Tugas Terstruktur…, 

hal. 25-26. 

24 Moh. Zaiful Rosyid, dkk, Prestasi Belajar, (Batu: Literasi 

Nusantara, 2019), hal. 5. 

25 Moh. Zaiful Rosyid, dkk, Prestasi Belajar,…, hal 4-5. 
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bertambahnya ilmu pengetahuan tetapi juga kecakapan, 

keterampilan, sikap dan perilaku. Sehingga dengan adanya 

proses tersebut nantinya dapat diukur pencapaian kemampuan, 

pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh siswa tentang 

materi pelajaran di sekolah yang disebut dengan prestasi 

belajar. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Menurut Slameto dan Suryabrata dalam jurnal St. 

Hasmiah Mustamin dan Sri Sulasteri secara garis besar faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar dapat 

dikelompokkan menjadi 2, yaitu:26 

1). Faktor Internal 

Faktor yang menyangkut seluruh pribadi 

termasuk kondisi fisik maupun mental atau psikis. 

Faktor internal ini sering disebut juga faktor 

intrinsik yang meliputi kondisi fisiologis dan 

kondisi psikologis yang mencakup minat, 

kecerdasan, motivasi dan lain-lain. 

(a).  Kondisi fisiologis secara umum 

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

______________ 
26ST. Hasmiah Mustamin, dkk, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, Jurnal Matematika dan 

Pembelajaran (Mapan), Vol 1 No. 1 (2013), hal. 154-156, di akses pada 7 

Februari 2021 pada https://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/Mapan/article/view/1136. 
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seseorang. Orang yang dalam keadaan segar 

jasmaninya akan berlainan belajarnya dari 

orang yang dalam keadaan lelah.  

(b).  Kondisi psikologis 

Menurut Djamara dalam jurnal St. Hasmiah 

Mustamin dan Sri Sulasteri belajar pada 

hakikatnya adalah proses psikologi. Oleh 

karena itu semua keadaan dan fungsi 

psikologis tentu saja mempengaruhi belajar 

seseorang. Faktor psikologis sebagai faktor 

dari dalam tentu saja merupakan hal yang 

utama dalam menentukan intensitas belajar 

seorang anak. Meski faktor luar mendukung, 

tetapi faktor psikologis tidak mendukung 

maka faktor luar itu akan kurang signifikan. 

Oleh karena itu minat, kecerdasan, bakat, 

motivasi dan kemampuan-kemampuan 

kognitif adalah faktor psikologis yang utama 

mempengaruhi proses dan hasil belajar 

mahasiswa. 

(c). Kondisi panca indera 

Di samping kondisi fisiologi umum, hal yang 

tak kalah pentingnya adalah kondisi panca 

indera terutama penglihatan dan 
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pendengaran. Sebagian besar yang dipelajari 

manusia, dipelajari menggunakan 

penglihatan dan pendengaran. Orang belajar 

dengan membaca, melihat contoh atau 

model, melakukan observasi, mengamati 

hasil eksperimen, mendengarkan keterangan 

guru dan orang lain, mendengarkan ceramah, 

dan lain sebagainya. 

(d). Kecerdasan 

Kecerdasan adalah suatu kemampuan umum 

dari seseorang untuk belajar dan 

memecahkan suatu permasalahan.  

(e). Bakat 

Bakat merupakan kemampuan yang 

menonjol disuatu bidang tertentu, misalnya 

bidang studi matematika atau bahasa asing. 

(f) Motivasi 

Motivasi berperan penting dalam 

memberikan gairah, semangat dan rasa 

senang dalam belajar, sehingga yang 

mempunyai motivasi tinggi mempunyai 

semangat yang tinggi pula untuk 

melaksanakan kegiatan belajar. Kuat 

lemahnya motivasi belajar seseorang turut 
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mempengruhi keberhasilan belajar. Oleh 

karena itu, motivasi belajar perlu diusahakan 

terutama yang berasal dari dalam diri 

(motivasi intrinsik) dengan cara senantiasa 

memikirkan masa depan yang penuh 

tantangan dan untuk mencapai cita-cita. 

2). Faktor Eksternal 

Menurut Djamara, faktor yang bersumber dari 

luar diri individu yang bersangkutan. Faktor ini 

sering disebut faktor ekstrinsik  yang meliputi 

segala sesuatu yang berasal dari luar diri individu 

yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya 

baik itu di lingkungan sosial maupun lingkungan 

lain. 

a). Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan dapat dikelompokkan 

menjadi dua kelompok, yaitu: 

(1) Lingkungan alami 

Lingkungan alami seperti keadaan suhu, 

kelembapan udara berpengaruh terhadap 

proses dan hasil belajar. Belajar pada keadaan 

udara yang sangat segar akan lebih baik 

hasilnya daripada belajar pada suhu udara 

yang lebih panas dan pengap. 
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(2) Lingkungan sosial 

Seseorang yang sedang belajar 

memecahkan soal akan terganggu bila ada 

orang lain yang mondar mandir di dekatnya 

atau keluar masuk kamar . 

b). Faktor Instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah yang 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil 

belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini 

diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk 

tercapainya tujuan yang telah dirancang. Faktor-

faktor ini berupa: 

(1) Hard ware (perangkat keras), misalnya 

gedung, perlengkapan belajar dan alat-

alat pratikum. 

(2) Soft ware (perangkat lunak), seperti 

microsoft word. 

C.  Problematika Pernikahan pada Masa Studi  

Dalam sebuah pernikahan seorang pria sebagai suami 

dan seorang wanita sebagai istri memiliki hak dan kewajiban 

masing-masing, dimana suami mempunyai kewajiban untuk 

memberi nafkah bagi keluarganya sedangkan istri memiliki 

kewajiban untuk mengatur dan mengurus rumah tangga. 

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan dan perkembangan 
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ekonomi yang terjadi dalam beberapa dekade ini, membuat 

tuntunan sosial ekonomi dalam keluarga semakin tinggi. Hal 

ini yang sering mendorong wanita sebagai istri untuk ikut serta 

dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga dengan turut 

bekerja. Peran wanita adalah sebagai istri, sebagai ibu dan 

sebagai pengurus rumah tangga, akan tetapi seiring dengan 

perkembangan zaman dan tuntutan ekonomi, banyak wanita 

yang turut bekerja dengan ruang lingkup di dalam maupun di 

luar rumah dan berbagai faktor yang melatarbelakanginya 

(Munandar, dikutip dalam Pertiwi, 2006)27 

Menurut Nugroho mengutip dari jurnal Nyoman Riana 

Dewi dan Hilda Sudhana bahwa dampak dari keterlibatan 

wanita bekerja adalah terjadinya konflik antara kebutuhan 

untuk pengembangan diri dalam karir dengan nilai-nilai 

tradisional yang melekat pada wanita yaitu bertanggung jawab 

dalam tugas-tugas rumah. Konflik antara pekerjaan dan 

keluarga hadir pada saat individu harus menampilkan multi 

peran yaitu pekerjaan, pasangan dan sebagai orang tua. 

Menurut Gustin mengutip dari jurnal Nyoman Riana Dewi dan 

Hilda Sudhana kewajiban utama seorang istri yaitu mengurus 

rumah tangga seringkali menjadi dilema bagi seorang istri 

karena harus melakukan pekerjaan tersebut secara beriringan.  

______________ 
27 Nyoman Riana Dewi, dkk, “Hubungan Antara Komunikasi 

Interpersonal Pasutri dengan Keharmonisan dalam Pernikahan”, Jurnal 

Psikologi Udayana, Vol. 1. No. 1 (2013), hal. 23, diakses pada 17 Desember 

2021 pada https://sg.docworkspace.com/d/sILmL4M-IAeHBs5QG. 
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Menurut Surya mengutip dari jurnal Nyoman Riana 

Dewi dan Hilda Sudhana hal ini menyebabkan banyaknya 

masalah, karena secara otomatis istri akan sangat sibuk 

menjalani kedua rutinitas tersebut, sehingga dimana kesibukan 

membuat mereka tidak memiliki cukup waktu untuk bertemu, 

saling berbagi dan komunikasi. Kurangnya komunikasi antara 

suami dan istri dapat menimbulkan rasa tidak percaya dan 

pikiran-pikiran negatif sehingga sering terjadi kesalahpahaman 

yang dapat menimbulkan konflik. Konflik yang berlarut-larut 

membuat hubungan suami istri menjadi renggang dan 

menyebabkan komunikasi menjadi tidak efektif sehingga 

pernikahan menjadi tidak harmonis.28  

Kecenderungan mahasiswa melakukan perkawinan di 

masa kuliah mempunyai beberapa implikasi. Apalagi setelah 

perkawinan memberikan suatu konsekuensi adanya hak dan 

kewajiban suami istri. Adanya mahasiswa yang melakukan 

perkawinan perkawinan di masa studi memberikan tanggung 

jawab ganda yaitu tanggung jawab utama belajar dan 

disamping itu tanggung jawab mengatur hidup berumahtangga 

dengan segala segi kehidupan berumahtangga dapat 

menjadikan motivasi dan hambatan dalam menyelesaikan 

______________ 
28 Nyoman Riana Dewi, dkk, “Hubungan Antara Komunikasi 

Interpersonal Pasutri dengan Keharmonisan dalam Pernikahan”,, hal. 24. 
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studi diperguruan tinggi bagi mahasiswa yang melakukan 

perkawinan di masa studi.29 

Menurut Habibahi dalam jurnal Munisah dan Khusaini 

perkawinan di kalangan mahasiswa memiliki dampak beban 

dan tanggung jawab secara akademik. Kuliah sambil bekerja 

berpengaruh terhadap beberapa aspek dalam perkuliahan, 

diantaranya: 

a. Ketepatan masuk kuliah, mereka sering terlambat 

masuk karena alasan mengurus keluarga terlebih dahulu 

sebelum berangkat kuliah; 

b. Frekuensi kehadiran, hal ini berpengaruh hanya saat 

mereka cuti melahirkan; 

c. Penyelesaian tugas, sebagian mahasiswa yang telah 

menikah merasa terhambat dalam penyelesaian tugas, 

mereka sering tidak ikut mengerjakan tugas kelompok; 

d. Keaktifan berorganisasi, setelah berstatus kawin, semua 

mahasiswa tidak lagi aktif dalam berorganisasi; 

e. Indeks prestasi, antara indeks prestasi sebelum dan 

sesudah kawin rata-rata mengalami penurunan.30  

______________ 
29 Umi Habibahi, dkk., “Studi tentang Status Perkawinan Mahasiswa 

Reguler PGSD Tegal Hubungannya dengan Prestasi Akademik”, Journal of 

Elementari Education 1 (1) (2012), hal. 2-3. 

30 Munisah, dkk, “Pengaruh Gender, Status Bekerja dan Status 

Perkawinan terhadap Prestasi Akademik”, Jurnal Kreatif:Pemasaran, 

Sumberdaya Manusia dan Keuangan, Vol. 5, No. 1 (2017), hal. 81. 
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Adapun menurut Nurihsan dalam skripsi Nur Latifah 

“problematika akademik merupakan hambatan atau kesulitan 

yang dihadapi oleh mahasiswa dalam merencanakan dan 

memaksimalkan perkembangan belajarnya.  Beberapa 

problematika studi yang mungkin dihadapi oleh mahasiswa 

terutama yang sudah menikah adalah sebagai berikut:” 

a. Kesulitan dalam mengatur jadwal belajar yang 

disesuaikan dengan banyaknya tuntutan dan aktivitas 

perkuliahan serta kegiatan kemahasiswaan lainnya. 

b. Kesulitan dalam menyusun makalah, laporan, maupun 

tugas akhir. 

c. Kurangnya motivasi belajar, semangat belajar dan lain-

lain.31   

Selain itu, menurut Pujosuwarno sebagaimana dikutip 

dari Nur Latifah dalam masalah ini telah banyak disinggung 

yaitu hubungan keakraban, kerja sama, harmonis antara 

sesama anggota keluarga. Adakalanya terdapat problem 

dimana suami atau istri merasa kurang nyaman atas sikap 

keduanya, sering terjadi cekcok antara suami istri, persoalan 

yang kecil menjadi besar, masalah ini cukup menjadikan 

persoalan dalam hubungan antar keluarga. Dalam hubungan 

interaksi sosial di masyarakat ataupun lingkungan banyak 

______________ 
31 Nur Latifah, Skripsi: “Problem Mahasiswa yang telah Menikah 

dan Solusinya dalam Perspektif Bimbingan dan Konseling Keluarga Islami 

(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Walisongo 

Semarang)”,  (Semarang: UIN  Walisongo Semarang, 2013), hal. 17. 
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sekali ditemukan tentang permasalahan pertengkaran anak-

anak, masalah beda prinsip antar tetangga, saling tak bertegur 

sapa antar tetangga, dalam persoalan ini cukup memperuncing 

persoalan dalam keluarga, sehingga menyebabkan suasana 

yang tegang di dalam keluarga tersebut.32 

Dari beberapa problematika pernikahan di atas terlihat 

banyaknya dampak negatif yang dapat saja terjadi dari 

pernikahan mahasiswa di masa studi. Adanya dampak negatif 

membuat mahasiswa berfikir dan berupaya untuk 

meminimalisirnya dengan berupaya mencari solusi. 

Membangun keharmonisan dalam berumah tangga perlu 

diupayakan dan kelancaran jalannya perkuliahan juga perlu 

diperhatikan. 

 

 

______________ 
32 Nur Latifah, Skripsi: “Problem Mahasiswa yang telah Menikah 

dan Solusinya dalam Perspektif Bimbingan dan Konseling Keluarga Islami 

(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Walisongo 

Semarang)”, …hal. 24-25. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Rukin menjelaskan, penelitian kualitatif 

adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penonjolan 

proses penelitian dan pemanfaatan landasan teori dilakukan 

agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

Landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran 

umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian.1 

Menurut Sandu Siyoto, metode penelitian kualitatif juga 

merupakan metode penelitian yang lebih menekankan pada 

aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah 

dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.2 

Rukin menjelaskan, desain penelitian kualitatif  bersifat umum 

dan berubah-ubah atau berkembang sesuai dengan situasi di 

lapangan. Oleh karena itu, desain harus bersifat fleksibel dan 

terbuka. Sedangkan datanya bersifat deskriptif, yaitu data 

______________ 
1 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan Ahmar 

Cendekia Indonesia, 2019), hal. 6. 

2 Sandu Siyoto, dkk, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015) , hal. 28. 
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berupa gejala-gejala yang dikategorikan atau berupa bentuk 

lainnya seperti foto, dokumen, catatan lapangan pada saat 

penelitian dilakukan.3 

B.  Lokasi Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

dan informasi yang jelas, lengkap dan mudah bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian observasi sehingga mendapatkan 

hasil sesuai apa adanya. Oleh karena itu, penulis menetapkan 

lokasi penelitian pada tempat yang terkait yaitu Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry khususnya pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Banda Aceh. 

 

C. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan sesuai kebutuhan peneliti. 

Waktu penelitian juga di sesuaikan dengan kesiapan dari 

narasumber terkait, supaya penelitian dapat dijalankan secara 

efektif maka kesiapan dari narasumber juga menjadi hal yang 

sangat penting. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 

2021. 

 

 

______________ 
3 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan Ahmar 

Cendekia Indonesia, 2019),, hal. 7. 
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D. Metode Penentuan Sampel dan Subyek Penelitian 

Populasi dan sampel sebenarnya memiliki keterkaitan. 

Karena sampel merupakan bagian dari populasi. Menurut 

Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti.Sedangkan menurut Notoatmojo, sampel 

adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan objek 

yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Ismail 

Nurdin, menyimpulkan sampel adalah sebagian karakteristik 

atau ciri yang dimiliki oleh suatu pupulasi. Bisa juga dikatakan 

bahwa sampel merupakan bagian kecil yang diambil dari 

anggota populasi berdasarkan prosedur yang sudah ditentukan 

sehingga bisa digunakan untuk mewakili populasinya.4 

Jumlah data mahasiswa angkatan 2016-2017 yang 

diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan website portal 

siakad UIN Ar-Raniry yaitu 402 mahasiswa. Namun yang 

menjadi subyek penelitian adalah mahasiswa yang telah 

menikah pada masa studi. Berdasarkan pengamatan peneliti 

diketahui jumlah mahasiswa yang telah menikah adalah 13 

orang, seperti dipaparkan pada tabel berikut: 

 

 

 

______________ 
4 Ismail Nurdin, dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: 

Media Sahabat Cendekia, 2019), hal. 95. 
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Tabel 3.1 Jumlah Mahasiswa PAI Angkatan 2016-2017 

No. Tahun 

Angkatan 

Jumlah 

Mahasiswa 

Jumlah Mahasiswa 

yang Sudah Menikah 

1. 2016 195 5 

2. 2017 207 8 

Total 13 

Untuk menentukan sampel dari populasi digunakan 

teknik pengambilan sampel purposif. Sampling yang purposif 

adalah sampel yang dipilih dengan cermat sehingga relevan 

dengan desain penelitian. Sampel purposif dilakukan dengan 

cara mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random 

atau daerah, tetapi didasarkan atas tujuan tertentu.5 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian 

adalah jumlah mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam UIN Ar-Raniry yang telah menikah pada masa studi dan 

yang dimaksud mahasiswa dalam penilitian ini adalah 

mahasiswa perempuan atau mahasiswi. Tentunya tidak semua 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Ar-

Raniry yang telah menikah pada masa studi yang dijadikan 

subyek, tetapi subyek ditentukan dengan kriteria tertertu agar 

dapat dicapai penelitian yang mendalam. Kiteria tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa yang telah menikah pada masa studi di 

khususkan untuk mahasiswa angkatan 2016-2017. 

______________ 
5 Ismail Nurdin, dkk, Metodologi Penelitian Sosial,  … , hal. 104. 
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Pembatasan ini bertujuan untuk mempermudah peneliti 

serta  mempertimbangkan daya kemampun peneliti. 

Dari yang diketahui peneliti saat ini, mahasiswa 

angkatan diatas 2017 belum ada yang menikah 

sedangkan mahasiswa angkatan dibawah 2016 

mayoritas sudah lulus dalam menyelaikan kuliah. 

2. Pernikahan dilaksanakan pada saat menyandang status 

sebagai  mahasiswa (bukan yang sudah menikah 

sebelum masuk kuliah). 

3. Masih aktif dalam perkuliahan (tidak sedang cuti). 

Berdasarkan kriteria diatas, peneliti mendapat 5 orang 

mahasiswa yang menjadi subyek penelitian, kelima orang 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Subyek Penelitian 

No. Inisial Nama Mahasiswa Angkatan Keterangan 

1. ES 2016 Masih aktif kuliah 

2. NFR 2016 Masih aktif kuliah 

3. FH 2016 Masih aktif kuliah 

4. PA 2017 Masih aktif kuliah 

5. SLA 2017 Masih aktif kuliah 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data dalam 

penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. 

Sumber data adalah tempat di dapatkannya data yang di 



41 

 
 

inginkan. Sumber data terbagi menjadi dua yaitu, data primer 

dan data sekunder.6 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara 

langsung (dari tangan pertama).7 Data primer disebut juga 

sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. 

Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung.8 

Dengan demikian, data primer dalam penelitian ini 

adalah data yang diambil dari sumber pertama yaitu hasil 

wawancara dari mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, Program Studi Pendidikan Agama Islam yang 

berstatus telah menikah pada masa studi. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang tersedia sebelumnya 

yang dikumpulkan dari sumber-sumber tidak langsung atau 

tangan kedua, misalnya dari sumber-sumber tertulis milik 

pemerintah atau perpustakaan.9 

______________ 
6 Ismail Nurdin, dkk, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Media 

Sahabat Cendekia, 2019), hal. 171. 

7 Ismail Nurdin, dkk, Metode Penelitian Sosial, …,  hal. 172. 

8 Sandu Siyoto, dkk, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing: 2015), hal. 68. 

9 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), hal. 401. 
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Dengan demikian, data sekunder dari penelitian ini 

adalah data-data yang diperoleh dari jurnal, skripsi dan tesis 

mengenai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait 

masalah yang selaras sehingga dapat dikorelasikan dengan 

penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling 

utama dalam proses penelitian karena tujuan penelitian adalah 

untuk mendapatkan data. Teknik penelitian disini adalah 

teknik pengumpulan data mana yang paling tepat sehingga 

benar-benar dapat menghasilkan data yang valid dan raliabel. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

Interview (wawancara). 

1.  Interview (wawancara) 

Menurut Bogdan dan Biklen, dijelaskan dalam buku 

Metodologi Penelitian Kualitatif karya Salim dan Syahrum, 

wawancara ialah percakapan yang bertujuan, biasanya antara 

dua orang (tetapi kadang-kadang lebih) yang diarahkan oleh 

salah seorang dengan maksud memperoleh keterangan.10 

Berdasarkan hal itu, maka wawancara merupakan 

proses percakapan berupa tanya jawab yang terjadi antara 

______________ 
10 Salim, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Citapustaka Media, 2012) , hal. 119. 
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peneliti dan objek penelitian (responden). Suharsimi Arikunto 

telah membedakan wawancara menurut pelaksanaannya 

menjadi tiga macam, yaitu:11  

a. Wawancara bebas (tanpa pedoman pertanyaan); 

b. Wawancara terpimpin (menggunakan draf pertanyaan); 

c. Wawancara bebas terpimpin (kombinasi antara 

wawancara bebas dan wawancara terpimpin).  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara 

wawancara terpimpin yang menggunakan pedoman pertanyaan 

dan wawancara bebas yang tidak menggunakan daftar 

pertanyaan. Dalam hal ini peneliti memilih menggunakan jenis 

wawancara bebas terpimpin dengan maksud terarahnya 

pertanyaan yang akan diajukan dan pertanyaan bebas menjadi 

penunjang pertanyaan untuk menambah informasi yang akan 

didapatkan. Wawancara ini ditujukan pada mahasiswa S1 

Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh yang telah menikah pada masa studi. 

 

______________ 
11 Ahmad Fauzan, Tesis: “Dampak Pernikahan pada Masa Kuliah 

(Studi pada Mahasiswa S1 UIN Raden Intan Lampung” (Lampung: UIN 

Raden Intan Lampung, 2017), hal. 80, diakses pada 7 Oktober 2020 pada 

http://repository.radenintan.ac.id/view/creators/Fauzan_=3AAhmad=3A=3A

.html. 
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G. Instrumen Penelitian 

Narbuko menjelaskan, menyusun instrumen pada 

dasarnya adalah menyusun alat evaluasi, karena mengevaluasi 

adalah memperoleh data tentang sesuatu yang diteliti, dan 

hasil yang diperoleh dapat diukur dengan menggunakan 

standar yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Dalam 

hal ini terdapat dua macam alat evaluasi yang dapat 

dikembangkan menjadi instrumen penelitian, yaitu tes dan 

non-tes.12  

Bentuk instrumen berkaitan dengan metode 

pengumpulan data, metode pengumpulan data yang dipilih 

peneliti yaitu metode interview (wawancara), maka dari itu 

instrumennya adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk instrumen interview (wawancara) 

Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memperoleh informasi dari responden dinamakan interview. 

Instumennya dinamakan pedoman wawancara atau inter view 

guide.13 Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan 

interview bebas terpimpin, Menurut Sandu Siyoto, dimana 

______________ 
12 Sandu Siyoto, dkk, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing: 2015), hal.78. 

13 Sandu Siyoto, dkk, Dasar Metodologi Penelitian, …, hal. 80. 



45 

 
 

pewawancara bebas melakukan interview dengan hanya 

menggunakan pedoman yang memuat garis besarnya saja.14 

Untuk mempermudah dalam pembuatan daftar 

interview, maka peneliti menguraikan indikator pedoman 

interview sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Indikator instrumen pedoman interview 

Variabel Indikator Nomor Soal Instrumen 

Dampak 

Pernikahan 

pada Masa 

Studi terhadap 

Perkuliahan. 

1. Akademik 

1.1. Penugasan 

terstruktur. 

1.2. Presentasi 

kehadiran. 

1.3.Indeks 

prestasi 

(IP). 

 

1, 2, 7, 8, 9, 

dan 10. 

 

 

 

 

Lembaran 

Interview 

2. Psikologi 

2.1. 

Kenyamanan. 

2.2. Semangat. 

2.3. Tertekan. 

2.4. Konsentrasi. 

2.5. 

Keharmonisan. 

4, 5, 6, 8, 

dan 10. 

3. Finansial 

3.1. Uang SPP 

3 dan 10. 

 

H. Tekhnik Analisis Data 

Ismail Nurdin, analisis data pada penelitian kualitatif 

adalah suatu proses pengolahan data mentah berupa penuturan, 

______________ 
14 Sandu Siyoto, dkk, Dasar Metodologi Penelitian, …, hal.81. 



46 

 
 

perbuatan, catatan lapangan dan bahan-bahan tertulis yang lain 

yang memungkinkan peneliti menemukan hal-hal yang sesuai 

dengan apa yang diteliti.15 Secara garis besar Miles dan 

Huberman membagi analisis data kedalam tiga tahap, yaitu:16 

1. Kodifikasi data 

Kodifikasi data merupakan tahap pengkodian terhadap 

data. Pengkodian data disini adalah peneliti memberikan nama 

atau penamaan terhadap hasil penelitian. Cara melakukannya 

adalah peneliti menulis ulang catatan-catatan lapangan yang 

mereka buat (ketika wawancara). Apabila wawancara direkam, 

maka lakukan transkip hasil rekaman terlebih dahulu. Setelah 

catatan lapangan ditulis ulang dan setelah rekaman di transkip, 

peneliti membaca keseluruhan catatan lapangan atau 

transkripsi. Langkah berikutnya, lakukan pemilahan informasi 

yang penting dan yang tidak penting dengan cara memberikan 

tanda-tanda. Selanjutnya berikan perhatian khusus pada 

penggalan bahan tertulis yang penting, yang sesuai dengan apa 

yang dicari dan penulis menginterpretasikan apa yang 

disampaikan dalam penggalan itu untuk menemukan apa yang 

disampaikan oleh informan atau dokumen dalam penggalan 

tersebut. 

______________ 
15 Ismail Nurdin, dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: 

Media Sahabat Cendekia, 2019), hal. 207-208. 

16 Ismail Nurdin, dkk, Metodologi Penelitian Sosial, …, hal. 208-

209. 
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2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan tahap lanjutan setelah tahap 

kodifikasi, dimana peneliti menyajikan temuan penelitian 

berupa kategori atau pengelompokkan. Miles dan Huberman 

menganjurkan untuk menggunakan matrik dan diagram untuk 

menyajikan hasil penelitian, yang merupakan temuan 

penelitian dan tidak menyarankan menggunakan naratif karena 

dianggap penyajian dengan matrik dan diagram lebih efektif. 

3. Penarikan kesimpulan 

Setelah dilakukan penyajian data, tahap akhir yakni 

peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari temuan data. Ini 

adalah interpretasi peneliti atas temuan sebagai hasil 

wawancara atau dari dokumen. Setelah kesimpulan diambil, 

untuk memastikan tidak ada kesalahan data, peneliti kemudian 

mengecek kembali kesahihan interpretasi dengan cara 

mengecek ulang proses coding (pengkodean) dan penyajian 

data. 

Menurut Miles dan Huberman, ketiga langkah tersebut 

dilakukan atau diulangi terus setiap setelah melakukan 

pengumpulan data dengan tekhnik yang digunakan hingga 

penelitian berakhir. 
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I. Tekhnik Keabsahan Data 

J.R. Raco menjelaskan, metode kualitatif lebih tepat 

menggunakan istilah “autensitas” daripada validitas. Karena 

autensitas lebih berarti memberikan deskripsi, keterangan, 

informasi yang adil dan jujur. Harus dijamin bahwa hasil yang 

diperoleh dan interpretasinya adalah tepat. Interpretasinya 

harus berdasarkan informasi yang disampaikan oleh partisipan 

dan bukan karangan peneliti sendiri. Memvalidasi hasil 

penelitian berarti peneliti menentukan akurasi dan kredibilitas 

hasil melalui strategi yang tepat, seperti lewat member 

checking atau triangulasi.17 

Dijelaskan dalam buku Metode Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitaf karya  Hardani, dkk, agar hasil penelitian 

memperoleh hasil yang kredibilitas yang tinggi maka Lincon 

dan Guba merekomendasikan tujuh tekhnik yang perlu 

dilakukan oleh para peneliti yang melakukan penelitian, 

yaitu:18 

1. Prolonged Engagement artinya peneliti harus tinggal di 

tempat penelitian cukup lama, dengan tujuan: 

a. Agar dapat menumbuhkan kepercayaan diri dari 

subyek yang diteliti; 

______________ 
17 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya), (Jakarta: Grasindo, 2010), hal.133. 

18 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), hal. 202-204. 
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b. Agar memahami atau mengalami sendiri 

kompleksitas situasi; 

c. Agar dapat menghindarkan distorsi (pemutarbalikan 

suatu fakta) akibat kehadiran peneliti lapangan. 

Lamanya waktu bagi seorang peneliti kualitatif untuk 

tinggal di tempat penelitian tidak dapat ditetapkan dan 

tergantung pada sempit atau luasnya cakupan masalah 

penelitian. 

2 Persistent Observation atau observasi yang dilakukan 

terus menerus adalah suatu tekhnik yang digunakan untuk 

memahami suatu gejala yang lebih mendalam.  

3 Triangulation atau melihat sesuatu dari berbagai sudut, 

artinya bahwa verifikasi dari penemuan dengan menggunakan 

berbagai sumber data dan berbagai metode pengumpulan data.  

4. Pear Debrieffing, ini dilakukan oleh peneliti dengan 

jalan meminta kepada koleganya (bukan partisipan yang 

mengetahui lapangan tempat penelitian). Kolega itu dapat 

menanyakan berbagai hal termasuk metode yang digunakan. 

Kesimpulan-kesimpulan sementara yang diperoleh peneliti 

serta kemungkinan adanya bias-bias (prasangka) yang 

disebabkan oleh peneliti. 

5.  Negative Case Analysis adalah prosedur analisis yang 

digunakan oleh peneliti untuk “menghaluskan” kesimpulan-

kesimpulan sampai diperoleh kepastian bahwa kesimpulan-
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kesimpulan itu berlaku untuk semua kasus tanpa terkecuali. 

Proses ini berlangsung terus dengan memperhitungkan semua 

kasus negatif yang dijumpai di lapangan. Dengan demikian 

kesimpulan terakhir yang diperoleh dapat dikatakan 

menggambarkan realita yang ada di lapangan. 

6. Referencial Adequacy Checks ini termasuk pengarsipan 

data yang dikumpulkan selama  penelitian lapangan.  Arsip-

arsip ini akan digunakan sebagai bahan referensi untuk 

mengecek. Apabila ada kesesuaian antara data/informasi dan 

kesimpulan-kesimpulan hasil penelitian (melalui proses 

validasi) maka dapat dikatakan bahwa kesimpulan ini credible 

(dapat dipercaya) 

7. Member Check, salah satu tekhnik yang amat penting 

untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif 

adalah melibatkan partisipan (subyek) untuk mereviewnya. 

Proses ini dilakukan dengan jalan melibatkan subyek 

mereview data/informasi, interpretasi dan laporan hasil 

penelitian yang telah disiapkan oleh peneliti. Apabila 

partisipan (subyek) setuju terhadap semua yang dilaporkan 

peneliti maka kesimpulan hasil penelitian dapat dikatakan 

credible (dapat dipercaya). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Member 

Check dan Triangulation sebagai tekhnik pemeriksaan 

keabsahan data. Menurut Lexy J. Moleong triangulasi dibagi 
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menjadi empat tekhnik pemeriksaan diantaranya, triangulasi 

sumber, metode, penyidik dan teori.19 Dalam hal ini peneliti 

hanya menggunakan satu tekhnik dari empat tekhnik 

triangulasi, yaitu triangulasi sumber. Triangulasi sumber, 

dilakukan dengan cara peneliti melakukan pembandingan data 

melalui beberapa sumber yang didapat. 

______________ 
19 Hadi Nur Rohman, Skripsi: “Implikasi Pernikahan pada Masa 

Studi terhadap Prestasi Belajar (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan Tahun 2006-2007)”(Yogyakata: 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), hal. 25, diakses pada 7 Desember 

2020 pada https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/4187/. 



 

52 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Problematika yang dihadapi oleh mahasiswa yang telah 

menikah mengarah pada terjadinya suatu dampak. Dampak 

tersebut dapat saja positif ( baik) namun dapat juga berdampak 

negatif (buruk) bagi kegiatan perkuliahan. Hal tersebut sangat 

berpengaruh bagi mahasiswa yang sedang berusaha 

menyelesaikan studinya dengan berbagai macam tantangan 

yang ada.  

1. Dampak Positif Pernikahan di Masa Studi terhadap 

Perkuliahan Mahasiswa PAI 

a. Dari Segi Akademik 

Pendidikan merupakan suatu proses ataupun tempat 

pengembangan diri bagi individu dalam usahanya menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi. Proses pengembangan diri dapat 

berupa pengembangan skill (kemampuan) yang Allah SWT. 

telah berikan sejak lahir maupun pengembangan pengetahuan. 

Sebagai seorang mahasiswa dituntut dengan berbagai tugas 

dan tanggung jawab yang harus dipenuhi dan diselesaikan. 

Apalagi menjalani peran sebagai mahasiswa sekaligus istri 

yang memiliki tanggung jawab dan peran yang lebih besar, 
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ketika dihadapkan dengan tanggung jawab di kampus dan 

tanggung jawab di rumah. 

1) Pembagian waktu 

Para mahasiswa yang telah menikah dalam 

membagi waktu antara mengerjakan tugas kuliah dan 

tugas rumah tangga tersusun secara terstruktur. 

Mereka mendahulukan tugas rumah tangga terlebih 

dahulu baru kemudian mengerjakan tugas 

perkuliahan. Hal ini sebagaimana pernyataan dari 

kelima responden sebagai berikut: 

Responden 1: “Kalau misalnya kita sudah menjadi 

seorang istri itu pasti akan terbiasa ya, yang 

awalnyapun gak biasa pasti akan terbiasa dan 

akhirnya pasti bisa membagi waktu, misalnya kayak 

waktu Subuh itu langsung kayak mau bersih-bersih 

rumah, cuci piring dan kalau pekerjaan sebagai 

mahasiswa ya itu dilakukan setelah pekerjaan rumah 

selesai, dan itu menurut saya enggak terlalu 

memberatkan sih asal kita bisa membagi waktu.”1 

Responden II: “Caranya kalau masih ada Mata 

Kuliah, pagi-pagi bangun shalat Subuh langsung 

kerjain kerjaan rumah, seperti masak, beres-beres 

rumah, kalau waktunya kuliah pergi kuliah, kalau 

ada tugas sebisa mungkin kalau ada waktu luang 

langsung dikerjakan.”2 

______________ 
1 Hasil wawancara dengan ES, (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 
2 Hasil wawancara dengan NRF (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 
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Responden III: “Kalau untuk menyelesaikan tugas 

kuliah saya kerjakan di malam hari ketika anak 

sudah tidur, sedangkan untuk mengurus rumah 

tangga saya kerjakan di pagi hari sampai sore 

hari.”3 

Responden IV: “Tidak ada pembagian waktu yang 

khusus karena LDR (Long Distance Relationship) 

atau hubungan jarak jauh.”4 

Responden V: “Tugas sebagai IRT saya kerjakan 

secara biasa juga dan kalau ada tugas kuliah saya 

buat tugas setelah pekerjaan IRT selesai.”5 

Dari pernyataan kelima responden, dapat dilihat bahwa 

yang lebih dominan adalah memprioritaskan menjalankan 

tugas sebagai IRT, kemudian baru disusul mengerjakan tugas 

mereka sebagai mahasiswa. Terdapat satu responden yang 

menyatakan bahwa tidak ada pembagian waktu khusus karena 

dalam hubungan jarak jauh dengan suaminya, jadi 

meminimalisir tugas ia sebagai istri sehingga mempunyai 

waktu lebih banyak untuk fokus dengan tugas-tugas 

perkuliahan.  

 

 

______________ 
3 Hasil wawancara dengan FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 

4 Hasil wawancara dengan PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 

5 Hasil wawancara dengan SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 
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2) Menyelesaikan tugas kuliah 

Para mahasiswa yang telah menikah merasa 

terbantu dengan adanya suami dalam menyelesaikan 

tugas-tugas perkuliahan. Hal ini sebagaimana 

pernyataan para responden sebagai berikut: 

Responden I: “Terbantu, apalagi kalau misalnya 

ada tugas bisa bertanya saran dan sebagainya, 

banyak sih terbantunya nanti juga kalau ada sesuatu 

yang dadakan diantar, pokonya dari segi tugas ada 

terbantunya, dari segi transportasi ada terbantunya 

gitu banyak sih.”6 

Responden II: “Iya terbantu. Terutama bagian edit 

makalah, bahan untuk proposal dan cara penulisan 

skripsi.”7 

Responden III: “Saya rasa tidak membantu, 

dikarenakan saya seorang yang mandiri jadi tidak 

ingin bergantung dengan yang lain, semua tugas 

saya kerjakan sendiri.”8 

Responden IV: “Membantu, karena ada yang 

support (mendukung).”9 

 

______________ 
6 Hasil wawancara dengan ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 
7 Hasil wawancara dengan NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 
8 Hasil wawancara dengan FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 
9 Hasil wawancara dengan PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 
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Responden V: “In Syaa Allah terbantu, biasanya 

suami bantu mengetik makalah juga kalau misalnya 

ada yang saya kurang paham dijelasin.”10 

Dapat disimpulkan bahwa adanya pasangan sangat 

membantu kegiatan perkuliahan mahasiswa, baik tugas sehari-

hari seperti makalah ataupun tugas yang bersifat khusus 

seperti pembuatan skripsi. Dari kelima responden terdapat satu 

responden yang memilih mandiri mengerjakan tugas-tugas 

perkuliahan karena tidak ingin bergantung pada orang lain. 

3) Presentasi Kehadiran 

Para mahasiswa yang telah menikah tidak 

mengalami penurunan presentasi kehadiran di 

perkuliahan. Hal ini sebagaimana pernyataan para 

responden sebagai berikut: 

Responden I: “Presentasi ya baik, malah lebih-lebih 

sangat baik kali ya, pokoknya enggak ada yang 

berubah sih karena banyak dukungan gitu-gitu.”11 

Responden II: “Alhamdulillaah sebelum corona 

tetap hadir tatap muka, kecuali benar-benar ada 

halangan dan itupun cuma sekali.”12 

 

______________ 
10 Hasil wawancara dengan SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 

11 Hasil wawancara dengan ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 
12 Hasil wawancara dengan NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 
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Responden III: “In Syaa Allah saya selalu hadir saat 

perkuliahan dan tidak pernah libur.”13 

Responden IV: “Alhamdulillaah tetap baik.”14 

Responden V: “Sama saja seperti mahasiswa pada 

umumnya.”15 

Dapat disimpulkan bahwa semua responden tidak 

mengalami masalah dalam presentasi kehadiran, yang terjadi 

bahkan semakin rajin karena mendapat dukungan dari 

pasangan, sehingga apabila tidak dapat hadir di perkuliahan 

hal itu disebabkan karena alasan-alasan yang sangat penting. 

4) Tingkat keaktifan 

Para mahasiswa yang telah menikah tidak merasa 

sulit berkonsentrasi dalam belajar sehingga 

mempengaruhi tingkat keaktifan dalam perkuliahan. 

Hal ini sebagaimana pernyataan para responden 

sebagai berikut:  

Responden I: “Enggak. Alhamdulillaah waktu 

sempat kemarin ada dua Mata Kuliah, 

Alhamdulillah sangat lebih aktif dan semua nilai 

yang didapat itu memuaskan, malah juga lebih aktif 

ya.”16 

______________ 
13 Hasil wawancara dengan FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 
14 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 

15 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 
16 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 
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Responden II: “Waktu kuliah enggak sih, karena 

mungkin waktu itu belum punya anak jadi masih 

konsen-konsen aja.”17 

Responden III: “Tidak sulit dikarenakan saya orang 

yang memang suka dengan belajar.”18  

Responden IV: “Alhamdulillaah tidak.”19  

Responden V: “Tidak sama sekali.”20 

Dari pernyataan kelima responden mereka tidak 

mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi saat 

belajar, hal tersebut salah satunya dikarenakan 

terdapat kemauan dan dorongan yang besar untuk 

belajar, maka hal yang terjadi mereka menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan perkuliahan. 

5) Indeks Prestasi 

Para mahasiswa yang telah menikah tidak 

mengalami penurunan indeks prestasi yang didapat. 

Hal ini sebagaimana pernyataan para responden 

sebagai berikut:  

Responden I: “Kalau mempengaruhi yang buruk itu 

enggak, tapi kalau mempengaruhi yang baik itu iya, 

______________ 
17 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 

18 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

19 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 

20 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 
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malah kemarin dapat nilai yang lebih bagus 

mungkin karena lebih banyaknya dorongan lagi, 

banyak dukungan lebih kayak bersemangat. 

Makanya jangan pernah takut menikah, tapi itu juga 

tergantung kitanya ya, karena juga menikah itu 

kalau kita merasa mampu dan bisa itu tidak akan 

mempengaruhi apa-apa dalam perkuliahan kita.”21 

Responden II: “Enggak mempengaruhi, 

Alhamdulillaah ada yang naik juga. Tapi pas belajar 

daring sempat turun IP nya.”22 

Responden III: “Tidak sama sekali.”23  

Responden IV: “Tidak sama sekali.”24 

Responden V: “Alhamdulillaah di semester lalu itu 

naik dari sebelumnya.”25 

Dapat disimpulkan bahwa pernikahan tidak 

mempengaruhi dampak negatif pada perkuliahan. 

Hal yang terjadi ternyata semakin meningkatnya 

indeks prestasi (IP) yang mereka dapat.  

b. Dari Segi Psikologi 

Pernikahan adalah ikatan yang sah dalam memadukan 

kasih dan sayang sebagai suami istri. Sebagai seorang istri 

banyak pahala dan keberkahan yang dapat diraih, seperti 

______________ 
21 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

22 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 

23 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

24 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 

25Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 



60 

 
 

dengan menjalankan tugas sebagai istri dengan baik dan 

dengan rasa ikhlas. Dengan kondisi menjadi mahasiswa yang 

telah menikah pada masa studi tentunya dapat berdampak 

positif maupun negatif yang berpengaruh dalam diri atau 

kejiwaan mahasiswa. 

1) Kenyamanan 

Para mahasiswa yang telah menikah merasa lebih 

nyaman dalam menjalani perkuliahan. Hal ini 

sebagaimana pernyataan para responden sebagai 

berikut:  

Responden I: “Ya nyaman, merasa lebih nyaman 

juga sih karena mungkin kalau kemana-mana itu 

sekarang udah lebih diantarin, kalau dulu kan 

biasanya kemana-mana sendiri ataupun sama 

temen-temen, ya mungkin kalau sekarang itu merasa 

terbantu ya gak terlalu lelah lah seperti dulu ya, 

juga lebih nyaman gitu.26 

Responden II: “Nyaman-nyaman saja, sama seperti 

sebelum menikah. Alhamdulillaah dikasih izin untuk 

kuliah dan masih bisa duduk ngerjain tugas bareng 

kawan.”27 

Responden III: “Saya merasa nyaman karena 

pernikahan bukanlah suatu beban, karena kuliah 

______________ 
26 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

27 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 
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untuk masa depan dan berkeluarga juga untuk masa 

depan.”28 

Responden IV: “Alhamdulillaah nyaman.”29 

Responden V: “Sangat nyaman, karena ada yang 

ngantarin kuliah. Kalaupun capek pulang dari 

kampus liat suami di rumah jadi hilang capeknya 

karena ngerasa bahagia.”30 

Dari pernyataan responden, yang mereka rasakan 

ternyata rasa kenyamanan itu tidak berubah, mereka 

tetap mendapatkan nikmat rasa kenyamaan walaupun 

mereka mempunyai tanggung jawab yang lebih besar 

menjadi seorang istri sekaligus mahasiswa. 

Pernikahan ternyata bukan menjadi penghambat 

disini, yang menarik yaitu ketika mereka merakan 

lelah karena perkuliahan, saat tiba di rumah rasa 

lelah itu menjadi hilang karena melihat pasangan 

yang membuat diri merasa bahagia.  

2) Semangat 

Para mahasiswa yang telah menikah merasa lebih 

bersemangat dalam menjalani perkuliahan. Hal ini 

sebagaimana pernyataan para responden sebagai 

berikut:  

______________ 
28 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

29 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 

30 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 
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Responden I: “Bersemangat juga, karena kek tadi 

banyak hal yang membuat terbantu apalagi dari segi 

transportasi ya kalau saya yang utama, karena kalau 

dulu-dulu kan apalagi saya orang yang gampang 

capek, kalau dari dulu kan kemana-mana bawa 

kereta sendirian, kalau sekarang lebih ke diantarin 

gitu-gitu. Alhamdulillaah nya pun suami kapanpun 

siap walaupun ada pekerjaan ya tetap 

mengutamakan istri aja sih, karena pekerjaan juga 

bisa dikesampingkan gitu kan, kecuali gak bisa ya 

berarti saya bisa cari alternatif lain. Tapi dari segi 

sekarang ini ya saya merasa lebih bersemangat 

kuliahnya juga.”31 

Responden II: “Semangat, makin terpacu, gimana 

caranya harus bisa selesai kuliahnya walaupun udah 

telat.”32 

Responden III: “Bersemangat ingin cepat wisuda 

dikarenakan sudah berkeluarga agar bisa terus 

bekerja.”33 

Responden IV: “Sangat bersemangat.”34 

Responden V: “Semangat sekali karena ada yang 

nyemangatin dan ngebantu.”35 

Berdasarkan jawaban para responden, rasa 

semangat menjalani perkuliahan itu semakin tinggi. 

______________ 
31 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

32 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 

33 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

34 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 

35 Hasil wawancara pada SLA(mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 
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Mereka semakin merasa terpacu menyelesaikan 

perkuliahan karena adanya dorongan-dorongan 

internal maupun eksternal dari pasangan. 

3) Tekanan 

Para mahasiswa yang telah menikah tidak merasa 

tertekan dengan peran ganda (sebagai mahsiswa dan 

istri). Hal ini sebagaimana pernyataan para 

responden sebagai berikut:  

Responden I: “Enggak sih, itu gak tertekan sama 

sekali malah lebih menyenangkan, apa-apa tu lebih 

mulus, Allah permudah gitu, ya Alhamdulillaah 

merasa lebih berkah.”36 

Responden II: “Tidak tertekan, asal bisa mengatur 

waktu dengan baik.”37 

Responden III: “Tidak tertekan, karena saya 

menjalani dengan lapang dada.”38 

Responden IV: “Tidak sama sekali.”39 

Responden V: “Tidak sama sekali.”40 

Berdasarkan jawaban para responden mereka 

menyatakan tidak ada rasa ketertekanan sama sekali 

______________ 
36 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

37Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 

38 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

39 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 

40 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 
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saat menjalani peran ganda (sebagai istri dan IRT), 

hal tersebut bisa saja karena sudah tertanamnya rasa 

keikhlasan dalam diri mereka sehingga setiap 

perbuatan yang mereka lakukan terasa nikmat. 

4) Konsentrasi 

Para mahasiswa yang telah menikah tidak merasa 

sulit berkonsentrasi dalam belajar sehingga 

mempengaruhi tingkat keaktifan dalam perkuliahan. 

Hal ini sebagaimana pernyataan para responden 

sebagai berikut:  

Responden I: “Enggak. Alhamdulillaah waktu 

sempat kemarin ada dua Mata Kuliah, 

Alhamdulillah sangat lebih aktif dan semua nilai 

yang didapat itu memuaskan, malah juga lebih aktif 

ya.”41 

Responden II: “Waktu kuliah enggak sih, karena 

mungkin waktu itu belum punya anak jadi masih 

konsen-konsen aja.”42  

Responden III: “Tidak sulit dikarenakan saya orang 

yang memang suka dengan belajar.”43  

Responden IV: “Alhamdulillaah tidak.”44  

Responden V: “Tidak sama sekali.”45  

______________ 
41 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

42 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 

43 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

44 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 
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Berdasarkan pemaparan para responden dengan 

keadaan mereka telah menikah itu tidak 

mempengaruhi konsentrasi mereka dalam melakukan 

pembelajaran. Hal tersebut karena adanya keinginan 

yang kuat bagi mereka untuk terus menyelesaikan 

perkuliahan. Diperkuat lagi dengan rasa cinta mereka 

terhadap belajar. 

c. Dari Segi Finansial 

Uang adalah alat pembayaran yang sah dalam transaksi 

jual beli. Uang yang menjadi barang yang sangat sensitif dan 

menjadi kebutuhan. Uang tidak jarang menjadi barang yang 

sangat terikat dengan manusia. Dalam menjalani perkuliahan, 

uang SPP menjadi hal yang harus dipenuhi untuk terus 

melanjutkan perkuliahan. Maka dari itu hal tersebut menjadi 

beban yang menjadi tanggung jawab mahasiswa, orang tua 

maupun pasangan.  

Para mahasiswa yang telah menikah  merasa terbantu 

dari segi keuangan. Hal ini sebagaimana pernyataan para 

responden sebagai berikut:  

Responden I: “Terbantu, dari segi pembayaran uang 

SPP bisa lah itu termasuk juga.”46 

 
45 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 

46 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 
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Responden II: “Iya, karena semenjak menikah SPP 

penuh suami yang bayar.”47 

Responden III: “Tidak terbantu, dikarenakan orang 

tua saya yang membayar SPP setiap semester 

sampai saya selesai kuliah karena sudah prinsip 

orang tua seperti itu.”48 

Responden IV: “Iya membantu.”49 

Responden V: “Sangat terbantu.”50 

Berdasarkan pemaparan para responden  ternyata 

adanya pasangan sangat membantu meringankan pembayaran 

SPP perkuliahan, tetapi terdapat satu responden yang tidak 

terbantu karena bagi orang tuanya pembayaran SPP tetap 

menjadi tanggung jawab orang tua dan sudah menjadi prinsip 

orang tua. 

2. Dampak Negatif Pernikahan di masa Studi terhadap 

Perkuliahan Mahasiswa PAI 

a. Dari Segi Akademik 

Akademi merupakan suatu lembaga pendidikan tinggi 

yang melibatkan mahasiswa sebagai penuntut ilmu. 

Mahasiswa mempunyai tuntutan mengasah sebuah 

kemampuan dalam menguasai banyaknya ilmu pengetahuan. 

______________ 
47 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 

48 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

49 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 

50 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017).  
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Tentunya dalam proses tersebut terdapat banyak rintangan 

tersendiri, apalagi bagi mahasiswa yang tidak hanya 

memfokuskan diri menjadi pelajar tapi juga memfokuskan diri 

bagi seorang istri. 

Para responden membagi waktu dalam mengerjakan 

tugas kuliah dan tugas sebagai IRT. Sebagaimana pernyataan 

mereka sebagai berikut: 

Responden 1: “Kalau misalnya kita sudah menjadi 

seorang istri itu pasti akan terbiasa ya, yang 

awalnyapun gak biasa pasti akan terbiasa dan 

akhirnya pasti bisa membagi waktu, misalnya kayak 

waktu Subuh itu langsung kayak mau bersih-bersih 

rumah, cuci piring dan kalau pekerjaan sebagai 

mahasiswa ya itu dilakukan setelah pekerjaan rumah 

selesai, dan itu menurut saya enggak terlalu 

memberatkan sih asal kita bisa membagi waktu.”51 

Responden II: “Caranya kalau masih ada Mata 

Kuliah, pagi-pagi bangun shalat Subuh langsung 

kerjain kerjaan rumah, seperti masak, beres-beres 

rumah, kalau waktunya kuliah pergi kuliah, kalau 

ada tugas sebisa mungkin kalau ada waktu luang 

langsung dikerjakan.”52 

Responden III: “Kalau untuk menyelesaikan tugas 

kuliah saya kerjakan di malam hari ketika anak 

sudah tidur, sedangkan untuk mengurus rumah 

______________ 
51 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

52 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 
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tangga saya kerjakan di pagi hari sampai sore 

hari.”53 

Responden IV: “Tidak ada pembagian waktu yang 

khusus karena LDR (Long Distance Relationship) 

atau hubungan jarak jauh.”54 

Responden V: “Tugas sebagai IRT saya kerjakan 

secara biasa juga dan kalau ada tugas kuliah saya 

buat tugas setelah pekerjaan IRT selesai.”55 

Berdasarkan pemaparan para responden, terlihat bahwa 

mereka mencoba mengatur waktu dengan baik dalam 

menjalankan tugas sebagai IRT dan tugas sebagai mahasiswa. 

Mereka yang mampu mengatur waktu dengan baik, adanya 

pernikahan tersebut tidak berdampak negatif bagi kegiatan 

perkuliahan. 

Para responden tidak mengalami masalah yang serius 

dalam menjalani kedua perannya, sebaliknya dengan itu 

mereka merasa terbantu dengan adanya suami dalam 

menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan. Sebagaimana 

pernyataan mereka sebagai berikut: 

Responden I: “Terbantu, apalagi kalau misalnya 

ada tugas bisa bertanya saran dan sebagainya, 

banyak sih terbantunya nanti juga kalau ada sesuatu 

yang dadakan diantar, pokonya dari segi tugas ada 

______________ 
53 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

54 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 

55 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 
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terbantunya, dari segi transportasi ada terbantunya 

gitu banyak sih.”56 

Responden II: “Iya terbantu. Terutama bagian edit 

makalah, bahan untuk proposal dan cara penulisan 

skripsi.”57 

Responden III: “Saya rasa tidak membantu, 

dikarenakan saya seorang yang mandiri jadi tidak 

ingin bergantung dengan yang lain, semua tugas 

saya kerjakan sendiri.”58 

Responden IV: “Membantu, karena ada yang 

support (mendukung).”59 

Responden V: “In Syaa Allah terbantu, biasanya 

suami bantu mengetik makalah juga kalau misalnya 

ada yang saya kurang paham dijelasin.”60 

Berdasakan pemaparan para responden ternyata lebih 

dominan yang merasa terbantu dengan adanya pasangan, 

hanya satu responden yang tidak merasa terbantu itupun 

karena keinginan dari dalam dirinya sendiri untuk tidak 

bergantung pada orang lain, sehingga tidak ada dampak 

negatif disini yang berpengaruh pada perkuliahan. 

______________ 
56 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

57 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 

58 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

59 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 

60 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 
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Begitu pula dalam presentasi kehadiran tidak 

berpengaruh hingga sampai sering tidak masuk kuliah, hanya 

saja bila ada urusan yang mendesak mereka tidak dapat hadir. 

Sebagaimana pernyataan mereka sebagai berikut: 

Responden I: “Presentasi ya baik, malah lebih-lebih 

sangat baik kali ya, pokoknya enggak ada yang 

berubah sih karena banyak dukungan gitu-gitu.”61 

Responden II: “Alhamdulillaah sebelum corona 

tetap hadir tatap muka, kecuali benar-benar ada 

halangan dan itupun cuma sekali.”62 

Responden III: “In Syaa Allah saya selalu hadir saat 

perkuliahan dan tidak pernah libur.”63 

Responden IV: “Alhamdulillaah tetap baik.”64 

Responden V: “Sama saja seperti mahasiswa pada 

umumnya.”65 

Berdasarkan pemaparan para responden ternyata 

semuanya tidak merasakan permasalahan dengan presentasi 

kahadiran mereka di perkuliahan. Mereka merasa baik-baik 

saja bahkan lebih semangat dan rajin lagi masuk ke kampus. 

______________ 
61 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

62 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

63 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

64 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 

65 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 
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Para responden juga tidak merasa sulit berkonsentrasi 

dalam belajar sehingga mempengaruhi tingkat keaktifan dalam 

perkuliahan. Sebagaimana pernyataan mereka sebagai berikut: 

Responden I: “Enggak. Alhamdulillaah waktu 

sempat kemarin ada dua Mata Kuliah, 

Alhamdulillah sangat lebih aktif dan semua nilai 

yang didapat itu memuaskan, malah juga lebih aktif 

ya.” 66 

Responden II: “Waktu kuliah enggak sih, karena 

mungkin waktu itu belum punya anak jadi masih 

konsen-konsen aja.” 67 

Responden III: “Tidak sulit dikarenakan saya orang 

yang memang suka dengan belajar.”68  

Responden IV: “Alhamdulillaah tidak.”69  

Responden V: “Tidak sama sekali.”70  

Berdasarkan pernyataan para responden, dengan mereka 

telah menikah itu tidak mempengaruhi tingkat konsentrasi 

mereka saat belajar. Hanya saja mungkin bagi mahasiswa yang 

telah menikah dan telah mempunyai anak, hal itu sedikit 

membuat perhatian ia terbagi antara mengingat anak dan 

______________ 
66 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

67 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

68 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

69 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 

70 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 
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belajar. Tapi semuanya tergantung pada pengaturan waktu 

mereka kapan fokus belajar dan kapan fokus mengurus anak. 

Sementara itu, mengenai indeks prestasi juga hanya 

sedikit berpengaruh buruk dan itu juga tidak disebabkan 

karena status mereka telah menikah, namun karena faktor lain. 

Sebagaimana pernyataan mereka sebagai berikut: 

Responden I: “Kalau mempengaruhi yang buruk itu 

enggak, tapi kalau mempengaruhi yang baik itu iya, 

malah kemarin dapat nilai yang lebih bagus 

mungkin karena lebih banyaknya dorongan lagi, 

banyak dukungan lebih kayak bersemangat. 

Makanya jangan pernah takut menikah, tapi itu juga 

tergantung kitanya ya, karena juga menikah itu 

kalau kita merasa mampu dan bisa itu tidak akan 

mempengaruhi apa-apa dalam perkuliahan kita.”71 

Responden II: “Enggak mempengaruhi, 

Alhamdulillaah ada yang naik juga. Tapi pas belajar 

daring sempat turun IP nya.”72 

Responden III: “Tidak sama sekali.” 73 

Responden IV: “Tidak sama sekali.”74 

 

______________ 
71 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

72 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

73 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

74 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 
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Responden V: “Alhamdulillaah di semester lalu itu 

naik dari sebelumnya.”75 

Berdasarkan pernyataan para responden, indeks prestasi 

(IP) yang mereka dapat tidak menurun karena adanya 

pernikahan bahkan yang terjadi semakin naiknya IP yang 

didapat karena saat belajar mereka dapat banyak dorongan dari 

pasangan. 

b. Dari Segi Psikologi 

Psikologi merupakan ilmu yang mengkaji tentang 

kejiwaan manusia. Dalam hal ini, manusia tidak lepas dari 

interaksi dengan orang-orang terdekatnya dan lingkungannya. 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi suatu kejiwaan 

seseorang akibat suatu tindakan, misalnya perubahan status 

diri dari single (lajang) menjadi berpasangan karena adanya 

pernikahan. 

Para responden tidak merasa terganggu, melainkan 

merasa lebih nyaman dalam menjalani perkuliahan dengan 

status mereka yang sekarang. Sebagaimana pernyataan mereka 

sebagai berikut: 

Responden I: “Ya nyaman, merasa lebih nyaman 

juga sih karena mungkin kalau kemana-mana itu 

sekarang udah lebih diantarin, kalau dulu kan 

biasanya kemana-mana sendiri ataupun sama 

temen-temen, ya mungkin kalau sekarang itu merasa 

______________ 
75 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 
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terbantu ya gak terlalu lelah lah seperti dulu ya, 

juga lebih nyaman gitu.76 

Responden II: “Nyaman-nyaman saja, sama seperti 

sebelum menikah. Alhamdulillaah dikasih izin untuk 

kuliah dan masih bisa duduk ngerjain tugas bareng 

kawan.”77 

Responden III: “Saya merasa nyaman karena 

pernikahan bukanlah suatu beban, karena kuliah 

untuk masa depan dan berkeluarga juga untuk masa 

depan.”78 

Responden IV: “Alhamdulillaah nyaman.”79 

Responden V: “Sangat nyaman, karena ada yang 

ngantarin kuliah. Kalaupun capek pulang dari 

kampus liat suami di rumah jadi hilang capeknya 

karena ngerasa bahagia.”80 

Berdasarkan pemaparan para responden, ternyata rasa 

nyaman menjalani perkuliahan dengan status mereka telah 

menikah itu tetap mereka dapat. Rasa nyaman tersebut timbul 

karena terjadinya interaksi yang baik yang ditunjukkan 

pasangan kepada istrinya, seperti mengantar istri saat pergi ke 

______________ 
76 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

77 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

78 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

79 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 

80 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 
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kampus sehingga juga mendorong rasa semangat belajar dalam 

diri istri. 

Begitu pula dengan rasa semangat mereka dalam 

menjalani perkuliahan. Mereka justru merasa semakin 

bersemangat. Sebagaimana pernyataan mereka sebagai 

berikut: 

Responden I: “Bersemangat juga, karena kek tadi 

banyak hal yang membuat terbantu apalagi dari segi 

transportasi ya kalau saya yang utama, karena kalau 

dulu-dulu kan apalagi saya orang yang gampang 

capek, kalau dari dulu kan kemana-mana bawa 

kereta sendirian, kalau sekarang lebih ke diantarin 

gitu-gitu. Alhamdulillaah nya pun suami kapanpun 

siap walaupun ada pekerjaan ya tetap 

mengutamakan istri aja sih, karena pekerjaan juga 

bisa dikesampingkan gitu kan, kecuali gak bisa ya 

berarti saya bisa cari alternatif lain. Tapi dari segi 

sekarang ini ya saya merasa lebih bersemangat 

kuliahnya juga.”81 

Responden II: “Semangat, makin terpacu, gimana 

caranya harus bisa selesai kuliahnya walaupun udah 

telat.”82 

 

______________ 
81 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

82 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 
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Responden III: “Bersemangat ingin cepat wisuda 

dikarenakan sudah berkeluarga agar bisa terus 

bekerja.”83 

Responden IV: “Sangat bersemangat.”84 

Responden V: “Semangat sekali karena ada yang 

nyemangatin dan ngebantu.”85 

Berdasarkan pemaparan para responden, semuanya 

merasakan makin bersemangat yang menunjukkan tidak 

adanya dampak negatif bagi keberlangsungannya perkuliahan. 

Adanya perhatian dan dorongan dari pasangan yang membuat 

mereka semakin merasa bersemangat. 

Para responden juga tidak merasakan tekanan yang 

begitu berarti dalam menjalankan kedua peran mereka. 

Sebagaimana pernyataan mereka sebagai berikut: 

Responden I: “Enggak sih, itu gak tertekan sama 

sekali malah lebih menyenangkan, apa-apa tu lebih 

mulus, Allah permudah gitu, ya Alhamdulillaah 

merasa lebih berkah.”86 

Responden II: “Tidak tertekan, asal bisa mengatur 

waktu dengan baik.”87 

______________ 
83 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

84 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 

85 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 

86 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

87 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 
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Responden III: “Tidak tertekan, karena saya 

menjalani dengan lapang dada.”88 

Responden IV: “Tidak sama sekali.”89 

Responden V: “Tidak sama sekali.”90 

Berdasarkan pemaparan para responden, perasaan 

tertekan saat menjalani tanggung jawab sebagai mahasiswa 

dan IRT secara beriringan tidak mereka rasakan, karena 

mereka menjalaninya dengan ikhlas dan lapang dada. 

Selain itu, para responden juga tidak merasa sulit 

berkonsentrasi dalam belajar sehingga mempengaruhi tingkat 

keaktifan dalam perkuliahan. Sebagaimana pernyataan mereka 

sebagai berikut: 

Responden I: “Enggak. Alhamdulillaah waktu 

sempat kemarin ada dua Mata Kuliah, 

Alhamdulillah sangat lebih aktif dan semua nilai 

yang didapat itu memuaskan, malah juga lebih aktif 

ya.”91 

Responden II: “Waktu kuliah enggak sih, karena 

mungkin waktu itu belum punya anak jadi masih 

konsen-konsen aja.”92  

______________ 
88 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

89 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 

90 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 

91 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

92 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 



78 

 
 

Responden III: “Tidak sulit dikarenakan saya orang 

yang memang suka dengan belajar.”93  

Responden IV: “Alhamdulillaah tidak.”94  

Responden V: “Tidak sama sekali.”95  

Bedasarkan pemaparan para responden, mereka tidak 

merasakan sulitnya berkonsentrasi dan turunnya tingkat 

keaktifan mereka dalam perkuliahan. Hal yang mungkin 

menjadi perhatian bagi mahasiswa yang telah mempunyai 

anak, perhatian mereka mungkin sedikit terbagi dengan 

memikirkan anak. Tapi semuanya tergantung pada pengaturan 

waktu mereka kapan fokus belajar dan kapan fokus mengurus 

anak. 

c. Dari Segi Finansial 

Finansial adalah suatu hal yang berkaitan dengan 

keuangan. Dalam kehidupan ini, uang menjadi alat yang 

mendorong berjalannya suatu interaksi dalam bermasyarakat. 

Uang sebagai alat pembayaran yang sah dalam hal jual beli. 

Uang menjadi alat yang sangat penting bagi manusia dalam 

menyelesaikan masalah-masalah dunia lainnya. 

______________ 
93 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

94 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 

95 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 
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Para responden tidak mengalami kesulitan dalam hal 

finansial, karena peran suami sangat membantu mereka dalam 

membayar biaya perkuliahan, termasuk uang SPP. 

Sebagaimana pernyataan mereka sebagai berikut: 

Responden I: “Terbantu, dari segi pembayaran uang 

SPP bisa lah itu termasuk juga.”96 

Responden II: “Iya, karena semenjak menikah SPP 

penuh suami yang bayar.”97 

Responden III: “Tidak terbantu, dikarenakan orang 

tua saya yang membayar SPP setiap semester sampai 

saya selesai kuliah karena sudah prinsip orang tua 

seperti itu.”98 

Responden IV: “Iya membantu.”99 

Responden V: “Sangat terbantu.”100 

Berdasarkan pemaparan para responden, dampak 

negatif dari segi finansial tidak dirasakan bagi istri. Terlihat 

bahwa pasangan sangat berperan penting dalam membantu 

pembayaran uang SPP mahasiswa.  

______________ 
96 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

97 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

98 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

99 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 

100 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 
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3. Upaya yang Dilakukan oleh Mahasiswa PAI yang telah 

Menikah untuk Menghadapi Dampak Negatif 

Pernikahan di Masa Studi 

a. Dari Segi Akademik 

Dalam pernikahan tentunya terdapat tantangan 

tersendiri yang harus dihadapi dengan sikap sebijak mungkin 

untuk menghindari ketidakharmonisan dalam rumah tangga. 

Sebagai pasangan yang menginginkan rumah tangga bahagia, 

tentunya ada upaya yang dilakukan oleh suami istri dalam 

menjaga keharmonisan rumah tangga. 

Para responden menekankan pada pengaturan atau 

pembagian waktu dengan sebaik mungkin, sebagaimana 

pernyataan mereka sebagai berikut: 

Responden I: “Yang pertama itu kita harus bisa 

mengatur waktu ya, jangan sampai gara-gara 

perkuliahan kita sebagai istri itu kayak lalai dalam 

mengurus urusan rumah tangga dan jangan sampai 

juga setelah menikah nilai-nilai kita itu berantakan 

gitu. Jadi yang pertama itu kita harus bisa mengatur 

waktu kita sendiri, kalau misalnya kita gak bisa 

mengatur waktu ya kita jangan pernah mencoba 

sesuatu yang mungkin kita gak bisa gitu. Yang 

kedua, harus percaya diri aja sih, kayak  semangat 

dan harus bisa memotivasi diri gitu, jangan sampai 

kayak apa-apa lagian saya kan sudah menikah  

untuk ap saya ini-ini, gak boleh kek gitu. Pokoknya 

semangat kita dari pertama kuliah dan setelah kita 
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menikah itu yang harus kita pertahankan. Gak boleh 

kayak karena kita udah menikah kayak semuanya itu 

harus kita down (turun) kan. Intinya gitu mengatur 

waktu dan bisa memotivasi diri sendiri untuk tidak 

pernah putus asa.”101 

Responden II: “Kunci utamanya manajemen waktu. 

Sebisa mungkin nyelesain tugas rumah dan tugas 

kuliah sebaik mungkin.”102 

Responden III: “Selalu menjaga komunikasi dengan 

suami dan membagi tugas satu sama lain.”103 

Responden IV: “Komunikasi dengan baik dalam 

setiap keperluan dan tindakan yang harus 

diambil.”104 

Responden V: “Menjaga rumah tangga tetap 

harmonis patuh saja pada perkataan suami dan 

melakukan aktivitas sehari-hari dalam rumah tangga 

dan kalau ada tugas kuliah dikerjakan.”105 

Berdasarkan pemaparan para responden,  terlihat upaya 

mahasiswa yang telah menikah dalam segi akademik yaitu 

lebih menekankan pada pengaturan waktu sebaik mungkin. 

Mahasiswa harus tau mana yang lebih ia prioritaskan dan 

mana yang bisa dikesampingkan. 

 

______________ 
101 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

102 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

103 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

104 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 

105 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 
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b. Dari Segi Psikologi 

Mahasiswa yang telah menikah secara psikologinya 

tentu memiliki beban yang lebih besar, karena beberapa 

kondisi yang akan berbeda yang harus mereka jalani apabila 

dibandingkan sebelum dan setelah menikah. Hal-hal baru yang 

muncul akibat pernikahan akan menjadi hal pertama bagi 

mereka sehingga menjadi tantangan yang dapat berpengaruh 

pada psikologi mereka. Apalagi jika mereka berharap dapat 

melakukannya dengan sebaik mungkin. 

Para responden mencoba menumbuhkan rasa percaya 

diri dan memotivasi diri, sebagaimana pernyataan mereka 

sebagai berikut: 

Responden I: “Yang pertama itu kita harus bisa 

mengatur waktu ya, jangan sampai gara-gara 

perkuliahan kita sebagai istri itu kayak lalai dalam 

mengurus urusan rumah tangga dan jangan sampai 

juga setelah menikah nilai-nilai kita itu berantakan 

gitu. Jadi yang pertama itu kita harus bisa mengatur 

waktu kita sendiri, kalau misalnya kita gak bisa 

mengatur waktu ya kita jangan pernah mencoba 

sesuatu yang mungkin kita gak bisa gitu. Yang 

kedua, harus percaya diri aja sih, kayak  semangat 

dan harus bisa memotivasi diri gitu, jangan sampai 

kayak apa-apa lagian saya kan sudah menikah  

untuk ap saya ini-ini, gak boleh kek gitu. Pokoknya 

semangat kita dari pertama kuliah dan setelah kita 

menikah itu yang harus kita pertahankan. Gak boleh 

kayak karena kita udah menikah kayak semuanya itu 

harus kita down (turun) kan. Intinya gitu mengatur 



83 

 
 

waktu dan bisa memotivasi diri sendiri untuk tidak 

pernah putus asa.”106 

Responden II: “Kunci utamanya manajemen waktu. 

Sebisa mungkin nyelesain tugas rumah dan tugas 

kuliah sebaik mungkin.”107 

Responden III: “Selalu menjaga komunikasi dengan 

suami dan membagi tugas satu sama lain.”108 

Responden IV: “Komunikasi dengan baik dalam 

setiap keperluan dan tindakan yang harus 

diambil.”109 

Responden V: “Menjaga rumah tangga tetap 

harmonis patuh saja pada perkataan suami dan 

melakukan aktivitas sehari-hari dalam rumah tangga 

dan kalau ada tugas kuliah dikerjakan.”110 

Berdasarkan pemaparan para responden, terlihat upaya 

yang dilakukan mahasiswa yang telah menikah dalam segi 

psikologi yaitu lebih mencoba pada menumbuhkan rasa 

percaya diri, memotifasi diri untuk terus bersemangat 

menjalani perkuliahan. Selain itu juga membangun 

komunikasi yang  baik dengan pasangan dan berusaha patuh 

serta taat pada perkataan baik pasangan dalam usaha menjaga 

keharmonisan rumah tangga. 

______________ 
106 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

107 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

108 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI letting 2016). 

109 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI letting 2017). 

110 Hasil wawancara pada SLA(mahasiswa prodi PAI letting 2017). 
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c. Dari Segi Finansial 

Dari Mahasiswa yang telah menikah sendiri terlihat 

tidak adanya upaya yang mereka lakukan dalam membantu 

finansial dalam rumah tangga, khususnya untuk keperluan 

perkuliahan. Hal tersebut karena semua responden hanya 

menjadi IRT atau tidak bekerja yang lain sebagai sampingan. 

Para suami merekalah yang berperan dalam membantu 

finansial mereka dalam perkuliahan, sehingga mahasiswa yang 

telah menikah  merasa terbantu. Hal ini sebagaimana 

pernyataan para responden sebagai berikut:  

Responden I: “Terbantu, dari segi pembayaran uang 

SPP bisa lah itu termasuk juga.”111 

Responden II: “Iya, karena semenjak menikah SPP 

penuh suami yang bayar.”112 

Responden III: “Tidak terbantu, dikarenakan orang 

tua saya yang membayar SPP setiap semester 

sampai saya selesai kuliah karena sudah prinsip 

orang tua seperti itu.”113 

Responden IV: “Iya membantu.”114 

Responden V: “Sangat terbantu.”115 

______________ 
111 Hasil wawancara pada ES (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

112 Hasil wawancara pada NFR (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2016). 
113 Hasil wawancara pada FH (mahasiswa prodi PAI angkatan 2016). 

114 Hasil wawancara pada PA (mahasiswa prodi PAI angkatan 2017). 

115 Hasil wawancara pada SLA (mahasiswa prodi PAI angkatan 

2017). 
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Berdasarkan pemaparan para responden, terlihat upaya 

yang dilakukan mahasiswa yang telah menikah dalam segi 

finansial tidak ada. 

A. Pembahasan Penelitian 

1. Dampak Positif Pernikahan di Masa Studi terhadap 

Perkuliahan Mahasiswa PAI 

a. Dari Segi Akademik 

Pendidikan adalah proses pengembangan diri menjadi 

seseorang yang berwawasan luas serta pembentukan akhlak 

yang baik dalam upaya menjadikan diri lebih baik lagi dan 

lebih berkualitas lagi baik dari segi berbicara dan bertindak.  

Dari pernyataan kelima responden, dapat dilihat bahwa 

yang lebih dominan adalah memprioritaskan menjalankan 

tugas sebagai IRT, kemudian baru disusul mengerjakan tugas 

mereka sebagai mahasiswa. Terdapat satu responden yang 

menyatakan bahwa tidak ada pembagian waktu khusus karena 

dalam hubungan jarak jauh dengan suaminya, jadi 

meminimalisir tugas ia sebagai istri sehingga mempunyai 

waktu lebih banyak untuk fokus dengan tugas-tugas 

perkuliahan. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, pasal 3 disebutkan, pendidikan 

nasional mempunyai fungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.116  

Adanya pasangan sangat membantu kegiatan 

perkuliahan mahasiswa, baik tugas sehari-hari seperti makalah 

ataupun tugas yang bersifat khusus seperti pembuatan skripsi. 

Dari kelima responden terdapat satu responden yang memilih 

mandiri mengerjakan tugas-tugas perkuliahan karena tidak 

ingin bergantung pada orang lain. 

Dari pernyataan kelima responden mereka tidak 

mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi saat belajar,  hal 

tersebut salah satunya dikarenakan terdapat kemauan dan 

dorongan yang besar untuk belajar, maka hal yang terjadi 

mereka menjadi lebih aktif dalam kegiatan perkuliahan.  

Menurut Ahmad Taufiq, proses pembelajaran di 

perguruan tinggi yang dikemas dalam bentuk kuliah dan 

kegiatan ilmiah lainnya diarahkan untuk mencapai tujuan yang 

telah dirancang sebelumnya. Ada dua tujuan yang saling 

______________ 
116 Ahmad Taufiq, “Paradigma Baru Pendidikan Tinggi dan Makna 

Kuliah Bagi Mahasiswa”, Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan,Vol 10 

No.1 (2018), hal. 41, di akses pada 7 Februari 2021 pada http://e-

jurnal.unisda.ac.id/index.php/MADANI/article/download/938/526. 
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berkaitan dalam proses pembelajaran. Pertama, tujuan 

perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan dalam 

menyediakan sumber pengetahuan dan pengalaman belajar. 

Kedua, tujuan individual mahasiswa sebagai pembelajar. 

Seharusnya proses yang terjadi dapat mesinkronkan tujuan 

individual dan tujuan lembaga pendidikan. Tujuan lembaga 

pendidikan tinggi adalah sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional.117 

Dari hasil pengamatan peneliti, mahasiswa yang telah 

menikah pada masa studi lebih banyak berdampak positif bagi 

kegiatan perkuliahan. Hal tersebut dapat terlihat dari 

pernyataan responden bahwa pernikahan tidak mempengaruhi 

dampak negatif pada perkuliahan. Hal yang terjadi ternyata 

semakin meningkatnya indeks prestasi (IP) yang mereka 

dapat, dan berdasarkan jawaban para responden mereka 

menyatakan tidak ada rasa ketertekanan sama sekali saat 

menjalani peran ganda (sebagai istri dan IRT), hal tersebut 

bisa saja karena sudah tertanamnya rasa keikhlasan dalam diri 

mereka sehingga setiap perbuatan yang mereka lakukan terasa 

nikmat. 

______________ 
117 Ahmad Taufiq, “Paradigma Baru Pendidikan Tinggi dan Makna 

Kuliah Bagi Mahasiswa”, Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan,Vol 10 

No.1 (2018), hal. 40, di akses pada 7 Februari 2021 pada http://e-

jurnal.unisda.ac.id/index.php/MADANI/article/download/938/526. 
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Setiap kegiatan yang kita niatkan karena Allah, In Syaa 

Allah akan menjadi keberkahan untuk kita, begitu pula dengan 

pernikahan. Walaupun dengan keadaan yang mengharuskan 

mereka berperan ganda (menjadi mahasiswa dan IRT) mereka 

menjalaninya dengan santai dan dengan penuh keyakinan 

bahwa setiap ada permasalahan pasti ada solusinya. 

b. Dari Segi Psikologi 

Psikologi disini adalah hal-hal yang terkait dengan 

keadaan dalam diri seseorang atau dalam jiwa seseorang 

dalam menyikapi suatu hal. Dari pernyataan responden, yang 

mereka rasakan setelah melakukan pernikahan pada masa studi 

bahwa ternyata rasa kenyamanan itu tidak berubah, mereka 

tetap mendapatkan nikmat rasa kenyamaan walaupun mereka 

mempunyai tanggung jawab yang lebih besar menjadi seorang 

istri sekaligus mahasiswa. Pernikahan ternyata bukan menjadi 

penghambat disini, yang menarik yaitu ketika mereka merakan 

lelah karena perkuliahan, saat tiba di rumah rasa lelah itu 

menjadi hilang karena melihat pasangan yang membuat diri 

merasa bahagia.  

Menurut Djamara dalam jurnal St. Hasmiah Mustamin 

dan Sri Sulasteri belajar pada hakikatnya adalah proses 

psikologi. Oleh karena itu semua keadaan dan fungsi 

psikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. 

Motivasi berperan penting dalam memberikan gairah, 
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semangat dan rasa senang dalam belajar, sehingga yang 

mempunyai motivasi tinggi mempunyai semangat yang tinggi 

pula untuk melaksanakan kegiatan belajar. Kuat lemahnya 

motivasi belajar seseorang turut mempengruhi keberhasilan 

belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu diusahakan 

terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) 

dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh 

tantangan dan untuk mencapai cita-cita.118 

Berdasarkan jawaban para responden, rasa semangat 

menjalani perkuliahan itu semakin tinggi. Mereka semakin 

merasa terpacu menyelesaikan perkuliahan karena adanya 

dorongan-dorongan internal maupun eksternal dari pasangan, 

dan mereka menyatakan tidak ada rasa ketertekanan sama 

sekali saat menjalani peran ganda (sebagai istri dan IRT), hal 

tersebut bisa saja karena sudah tertanamnya rasa keikhlasan 

dalam diri mereka sehingga setiap perbuatan yang mereka 

lakukan terasa nikmat. 

Keadaan yang mereka jalani sekarang ternyata juga 

tidak berpengaruh buruk terhadap tingkat kefokusan dan  

keaktifan mereka dalam perkuliahan. Sesuai dengan 

______________ 
118 ST. Hasmiah Mustamin, dkk, “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, Jurnal 

Matematika dan Pembelajaran (Mapan), Vol 1 No. 1 (2013), hal. 154-156, 

di akses pada 7 Februari 2021 pada https://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/Mapan/article/view/1136. 
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pemaparan para responden dengan keadaan mereka telah 

menikah itu tidak mempengaruhi konsentrasi mereka dalam 

melakukan pembelajaran. Hal tersebut karena adanya 

keinginan yang kuat bagi mereka untuk terus menyelesaikan 

perkuliahan. Diperkuat lagi dengan rasa cinta mereka terhadap 

belajar. 

c. Dari Segi Finansial 

Dalam sebuah pernikahan seorang pria sebagai suami 

dan seorang wanita sebagai istri memiliki hak dan kewajiban 

masing-masing, dimana suami mempunyai kewajiban untuk 

memberi nafkah bagi keluarganya sedangkan istri memiliki 

kewajiban untuk mengatur dan mengurus rumah tangga. 

Adanya peran suami yang merasa bertanggung jawab terhadap 

keluarganya berdampak positif bagi mahasiswa terutama 

dalam hal pembayaran SPP perkuliahan. 

Berdasarkan pemaparan para responden  ternyata 

adanya pasangan sangat membantu meringankan pembayaran 

SPP perkuliahan, tetapi terdapat satu responden yang tidak 

terbantu karena bagi orang tuanya pembayaran SPP tetap 

menjadi tanggung jawab orang tua dan sudah menjadi prinsip 

orang tua. 
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2. Dampak Negatif Pernikahan di Masa Studi terhadap 

Perkuliahan Mahasiswa PAI 

a. Dari Segi Akademik 

Dalam kehidupan ini kita harus pandai dalam 

memanage (mengatur) waktu sebaik mungkin dalam upaya 

mengefektifkan nilai waktu itu sendiri. Hal tersebut juga 

disadari oleh mahasiswa PAI 2016-2017 yang telah menikah 

pada masa studi dan menjadi responden penelitian. 

Berdasarkan pemaparan para responden, terlihat bahwa 

mereka mencoba mengatur waktu dengan baik dalam 

menjalankan tugas sebagai IRT dan tugas sebagai mahasiswa. 

Mereka yang mampu mengatur waktu dengan baik, adanya 

pernikahan tersebut tidak berdampak negatif bagi kegiatan 

perkuliahan. 

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar seseorang. Orang yang dalam 

keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari 

orang yang dalam keadaan lelah.119 Dari yang peneliti lihat 

bahwa keadaan responden yang berperan ganda (menjadi istri 

dan mahasiswa) dapat memicu terjadinya kelelahan karena 

memiliki tanggung jawab dan tugas yang lebih, tetapi 

______________ 
119 ST. Hasmiah Mustamin, dkk, “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, Jurnal 

Matematika dan Pembelajaran (Mapan), Vol 1 No. 1 (2013), hal. 154-156. 
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berdasakan pemaparan para responden ternyata lebih dominan 

yang merasa terbantu dengan adanya pasangan, hanya satu 

responden yang tidak merasa terbantu itupun karena keinginan 

dari dalam dirinya sendiri untuk tidak bergantung pada orang 

lain, sehingga tidak ada dampak negatif disini yang 

berpengaruh pada perkuliahan. 

Selain itu, berdasarkan pemaparan para responden 

ternyata semuanya tidak merasakan permasalahan dengan 

presentasi kahadiran mereka di perkuliahan. Mereka merasa 

baik-baik saja bahkan lebih semangat dan rajin lagi masuk ke 

kampus, dan dengan mereka telah menikah itu tidak 

mempengaruhi tingkat konsentrasi mereka saat belajar. Hanya 

saja mungkin bagi mahasiswa yang telah menikah dan telah 

mempunyai anak, hal itu sedikit membuat perhatian ia terbagi 

antara mengingat anak dan belajar. Tapi semuanya tergantung 

pada pengaturan waktu mereka kapan fokus belajar dan kapan 

fokus mengurus anak. 

Apabila melihat dari indeks prestasi (IP) yang mereka 

dapat, berdasarkan pernyataan para responden, indeks prestasi 

(IP) yang mereka dapat tidak menurun karena adanya 

pernikahan bahkan yang terjadi semakin naiknya IP yang 

didapat karena saat belajar mereka dapat banyak dorongan dari 

pasangan. Hanya saja yang menjadi permasalahan dan dampak 

disini mahasiswa yang telah menikah  memerlukan waktu 
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yang lebih lama dalam menyelesaikan studi karena ketika 

mahasiswa hamil nantinya akan mengambil cuti melahirkan. 

b. Dari Segi Psikologi 

Sebagai manusia kita diciptakan oleh Allah SWT. 

dengan kelebihan mempunyai akal. Sebagai individu pasti kita 

mempunyai upaya dalam mengendalikan  emosional kita 

sebaik mungkin. Hal ini tentunya sangat dirasakan oleh 

mahasiswa yang telah menikah pada masa studi dalam 

menyikapi berbagai permasalahan yang muncul. Dari 

pernytaan para responden, ternyata rasa nyaman menjalani 

perkuliahan dengan status mereka telah menikah itu tetap 

mereka dapat. Rasa nyaman tersebut timbul karena terjadinya 

interaksi yang baik yang ditunjukkan pasangan kepada 

istrinya, seperti mengantar istri saat pergi ke kampus sehingga 

juga mendorong rasa semangat belajar dalam diri istri. 

Selain itu berdasarkan pemaparan para responden, 

semuanya merasakan makin bersemangat yang menunjukkan 

tidak adanya dampak negatif bagi keberlangsungannya 

perkuliahan. Adanya perhatian dan dorongan dari pasangan 

yang membuat mereka semakin merasa bersemangat dan 

perasaan tertekan saat menjalani tanggung jawab sebagai 

mahasiswa dan IRT secara beriringan tidak mereka rasakan, 

karena mereka menjalaninya dengan ikhlas dan lapang dada. 
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Menurut Slameto dan Suryabrata dalam jurnal St. 

Hasmiah Mustamin dan Sri Sulasteri secara garis besar faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar dapat 

dikelompokkan menjadi 2, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal ini sering disebut juga faktor intrinsik yang 

meliputi kondisi fisiologis dan kondisi psikologis yang 

mencakup minat, kecerdasan, motivasi dan lain-lain. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor ekstrinsik yang 

berasal dari luar diri individu.120 Dengan keadaan mereka yang 

telah menikah nyatanya tidak berdampak negatif pada 

perkuliahan. 

Berdasarkan pemaparan para responden, mereka tidak 

merasakan sulitnya berkonsentrasi dan turunnya tingkat 

keaktifan mereka dalam perkuliahan. Hal yang mungkin 

menjadi perhatian bagi mahasiswa yang telah mempunyai 

anak, perhatian mereka mungkin sedikit terbagi dengan 

memikirkan anak. Tapi semuanya tergantung pada pengaturan 

waktu mereka kapan fokus belajar dan kapan fokus mengurus 

anak. 

______________ 
120 ST. Hasmiah Mustamin, dkk, “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, Jurnal 

Matematika dan Pembelajaran (Mapan), Vol 1 No. 1 (2013), hal. 154-156, 

diakses pada 12 Desember 2021 pada 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jee/article/view/307. 
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c. Dari Segi Finansial 

Berdasarkan pemaparan para responden, dampak negatif 

dari segi finansial tidak dirasakan bagi istri. Terlihat bahwa 

pasangan sangat berperan penting dalam membantu 

pembayaran uang SPP mahasiswa. Adanya pasangan yang 

merasa bertanggung jawab dan mempunyai kewajiban 

memberikan nafkah atas keluarganya hal ini menjadi dampak 

positif yang diterima istri karena mendapat keringanan dalam 

pembayaran SPP. 

3. Upaya yang Dilakukan oleh Mahasiswa PAI yang telah 

Menikah untuk Menghadapi Dampak Negatif 

Pernikahan di Masa Studi 

a. Dari Segi Akademik 

Berdasarkan pemaparan para responden,  terlihat upaya 

mahasiswa yang telah menikah dalam segi akademik yaitu 

lebih menekankan pada pengaturan waktu sebaik mungkin. 

Mahasiswa harus tau mana yang lebih ia prioritaskan dan 

mana yang bisa dikesampingkan.  

Setelah menikah keadaan seseorang akan berubah dalam 

banyak hal, terutama bagi seorang istri mereka akan 

membiasakan dan menyesuaikan diri dengan kondisi baru 

serta berupaya menjalankan perannya dengan baik seperti 

dalam hal mengurus pekerjaan rumah tangga. 
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b. Dari Segi Psikologi 

Kewajiban utama seorang istri adalah mengurus rumah 

tangga. Mahasiswa yang telah menikah dapat saja merasa 

dilema karena harus melakukan pekerjaan tersebut secara 

beriringan. dimana mereka harus memilih untuk lebih fokus ke 

rumah tangga atau pengembangan diri. 

Berdasarkan pemaparan para responden, terlihat upaya 

yang dilakukan mahasiswa yang telah menikah dalam segi 

psikologi yaitu lebih mencoba pada menumbuhkan rasa 

percaya diri, memotifasi diri untuk terus bersemangat 

menjalani perkuliahan. Selain itu juga membangun 

komunikasi yang  baik dengan pasangan dan berusaha patuh 

serta taat pada perkataan baik pasangan dalam usaha menjaga 

keharmonisan rumah tangga. 

c. Dari Segi Finansial 

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi yang terjadi dalam beberapa tahun ini, 

membuat tuntunan sosial ekonomi dalam keluarga semakin 

tinggi. Hal ini yang sering mendorong wanita sebagai istri 

untuk ikut serta dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

dengan turut bekerja. Berdasarkan pemaparan para responden, 

terlihat upaya yang dilakukan mahasiswa yang telah menikah 

dalam segi finansial tidak ada, yang berarti semua responden 

tidak ikut bekerja. 



 

97 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, 

maka untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian ini 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Dampak-dampak positif dari pernikahan pada masa 

studi yaitu, dari segi akademik mereka lebih terbantu 

dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan, seperti 

makalah proposal dan skripsi. Selain itu, mahasiswa 

terbantu dalam hal transportasi, seperti diantar saat pergi 

ke kampus. Dari segi psikologi mereka lebih 

bersemangat, semakin terpacu menyelesaikan 

perkuliahan dan merasa lebih nyaman menjalani 

perkuliahan. Selain itu, mereka tidak merasa tertekan, 

tidak merasa sulit berkonsentrasi, tidak mempengaruhi 

tingkat keaktifan dan indeks prestasi yang mereka 

dapatkan di perkuliahan. Dari segi finansial, mereka 

terbantu dengan adanya peran suami saat membantu 

membiayai SPP. 

2. Dampak-dampak negatif dari pernikahan pada masa 

studi yaitu, mereka memerlukan waktu yang lebih lama 
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dalam menyelesaikan perkuliahan, disebabkan karena 

mengambil cuti saat melahirkan. 

3. Upaya yang dilakukan oleh mahasiswa PAI yang telah 

menikah untuk menghadapi dampak negatif pernikahan 

di masa studi yaitu, dari segi akademik mereka berusaha 

mengatur waktu sebaik mungkin antara perkuliahan dan 

rumah tangga. Dari segi psikologi, lebih mencoba pada 

menumbuhkan rasa percaya diri, memotifasi diri untuk 

terus bersemangat menjalani perkuliahan. Selain itu 

juga membangun komunikasi yang  baik dengan 

pasangan dan berusaha patuh serta taat pada perkataan 

baik pasangan dalam usaha menjaga keharmonisan 

rumah tangga. Dari segi finansial terlihat upaya yang 

dilakukan mahasiswa yang telah menikah tidak ada. 

B. Saran 

1. Pernikahan pada masa studi ternyata memberikan lebih 

besar dampak positif dibandingkan dampak negatif. 

Maka dari itu perkuliahan bukan menjadi penghalang 

bagi pernikahan  begitu juga sebaliknya, pernikahan 

tidak menjadi penghalang untuk terus melanjutkan 

pendidikan. Apabila diri sudah merasa mampu untuk 

menjalani hidup berumah tangga alangkah baiknya 

disegerakan 
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2. Sifat terpenting adalah selalu husnudzon (berpikir 

positif) kepada Allah SWT. dan berani bertanggung 

jawab atas apa yang telah kita lakukan. In Syaa Allah 

setiap niat dan perbuatan baik yang kita lakukan, Allah 

akan selalu memudahkan.  

3. Selalu berupaya melakukan hal terbaik dengan sepenuh 

hati, terus berintropeksi diri dan memperbaikinya bila 

diri menyadari ada hal yang bermasalah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana cara anda membagi waktu antara 

mengerjakan tugas kuliah dan tugas sebagai IRT?  

2. Apakah anda merasa terbantu dengan adanya suami 

dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan?  

3. Apakah anda merasa terbantu dari segi keuangan seperti 

saat pembayaran uang SPP perkuliahan? 

4. Apakah anda merasa lebih nyaman dalam menjalani 

perkuliahan dengan status anda yang sekarang?  

5. Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam menjalani 

perkuliahan dengan status anda yang sekarang?  

6. Apakah anda merasa tertekan dengan peran ganda 

(sebagai istri dan IRT) yang anda jalani?  

7. Bagaimana presentasi kehadiran perkuliahan anda setelah 

menikah?  

8. Apakah anda merasa sulit berkonsentrasi dalam belajar 

sehingga mempengaruhi tingkat keaktifan dalam 

perkuliahan?  

9. Apakah status anda sekarang mempengaruhi indeks 

prestasi yang anda dapat di perkuliahan?  

10. Bagaimana upaya anda dalam menjaga rumah tangga 

tetap harmonis dan perkuliahan tetap berjalan lancar?  
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Gambar 1: Foto pernikahan FH 

 

Gambar 2: Foto buku nikah PA 



 

 
 

 

 

Gambar 3: Keterangan buku nikah PA  

 

Gambar 4: Foto buku nikah NFR 



 

 
 

 

Gambar 5: Keterangan buku nikah NFR 

 

 

 

Gambar 6: Foto buku nikah SLA 

 

 

 

 

 


